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ABSTRAK

Bagus Wibowo Kusumo,2020, Kehidupan Masyarakat Korban Lumpur
Lapindo Selama 14 Tahun Di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo,
Skripsi Progam Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan llmu Politik
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Masyarakat, Perubahan, Bencana

Penelitian ini  berawal dari ketertarikan peneliti terhadap
perubahan-perubahan social yang terjadi atau yang di alami oleh
masyarakat korban lumpur lapindo selama 14 tahun Kkhususnya
masyarakat korban lumpur lapindo yang bertempat tinggal di kecamatan
porong kabupaten sidoarjo. Ada banyak perubahan- perubahan didalam
kehidupan masyarakat korban lumpur lapindo selama 14 tahun pasca
bencana. Oleh karena itu masalah yang diteliti adalah tentang bagaimana
bentuk perubahan-perubahan sosial dan melihat factor-faktor apa saja
yang menyebabkan perubahan sosial yang dialami masyarakat korban
lumpur lapindo selama 14 tahun di kecamatan porong kabupaten sidoarjo.

Penelitian ini dilakukan di kecamatan porong kabupaten sidoarjo
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Fenomena ini dapat dikaitkan menggunakan Teori Agil Talcott Parsons.

Ditemukannya hasil penelitian menunjukkan masyarakat korban lumpur
lapindo selama 14 tahun pasca bencana lumpur lapindo mengalami
banyak perubahan dalam kehidupannya. Ada yang mengalami perubahan
adat istiadat, mengalami perubahan mata pencaharian atau mengalami
perubahan dari aspek ekonomi,dan pastinya perubahan pola pikir
masyarakat korban lumpur lapindo.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara yang paling parah terkena
bencana alam seperti gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir bandang, tanah
longsor, lumpur panas lapindo di sidoarjo. Ketika bencana alam terjadi sebelum,
sesudah, saat, atau setelah bencana, dapat menimbulkan keresahan di masyarakat
karena akan mengganggu kelestarian pada kawasan tersebut. Bicara mengenai
dampak atau kerugian yang dihasilkan tergantung pada kemampuan dan kesiapan

untuk mencegah atau menghindari bencana tersebut.

Bencana alam di jawa timur ada berbagai macam dan salah satunya
bencana lumpur lapindo yang berada di Kabupaten dengan delapanbelas
kecamatan, jaraknya 714,24,24 kilometer yaitu Kabupaten Sidoarjo tepatnya di
Kecamatan Porong . Kabupaten Sidoarjo di utara berbatasan dengan Kabupaten
Surabya dan Kabupaten Gresik, Kabupaten Mojokerto di barat, Kabupaten
Pasuruan di selatan dan selat Madura di timur. Dampak dari lumpur panas
Lapindo sendiri yang paling merasakan bencana tersebut adalah sebagian dari
masyarakat Kecamatan Porong dan bencana tersebut sampai sekarang masih ada
dan menjadi salah satu fenoma besar yang pernah di hadapi oleh pemerintah
Indonesia khususnya pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur yang

sampai sekarang telah berjalan selama 14 tahun dari 2006-2020 , karena ada



banyak kerugian yang di sebabkan oleh bencana ini. Akibat dari bencana lumpur
lapindo vyaitu dari pencemaran lingkungan seperti pencemaran air dan
udara,hilangnya sumber mata pencaharian masyarakat korban lumpur,
terendamnya gedung sekolahan dan itu berdampak di bidang pendidikan yang
seharusnya anak-anak yang terkena dampak dari bencana lumpur lapindo bisa
bersekolah dengan normal harus berhenti sejenak. Perubahan di bidang
pendidikan merupakan suatu perubahan yang bisa dibilang lama untuk
penanganannya. Pasca bencana lumpur Lapindo banyak siswa yang berhenti
sejenak untuk sekolah dikarenakan belum adanya gedung pengganti untuk siswa-
siswa yang sekolahnya terendam lumpur lapindo bersekolah kembali. Siswa-
siswa harus menunggu sekitar enam bulan untuk mendapatkan gedung pengganti
sekolah mereka yang dulunya terendam lumpur Lapindo. Telatnya penanganan
pemerintah dibidang pendidikan ini menyebabkan banyak siswa yang tertinggal

pelajarannya.

Semburan lumpur panas ini berawal dari desa Siring, Kecamatan Porong,
Kabupaten Sidoarjo, tanggal 29 mei 2006*, semburan yang awal tidak terlalu
besar dan hanya ada satu semburan, lama kelamaan menjadi besar serta
bermunculan semburan-semburan baru yang tentunya volume semburannya tidak
sebesar yang pertama. Pada tahun 2010 proses ganti rugi atau
penanggulangannya tidak bisa di bebankan kepada pemerintah pusat dan daerah

karena yang di anggap sebagai biang atau pelaku yang menyebabkan bencana ini

' Tatang Istiawan dkk., Pemerintah Gagal Atasi Korban Lumpur Lapindo (Surabaya: Surabaya
Mandiri Grup, 2009), 01



adalah PT Minarak Lapindo Jaya (MLJ) dan Lapindo Brantas Inc (LBI)? . Dua
perusahaan ini harus bertanggung jawab secara penuh dengan adanya bencana ini
baik secara perdata maupun pidana karena telah melakukan pengerboran gas dan
minyak di kabupaten Sidoarjo. Sehingga menimbulkan kebocoran dan
memunculkan luapan lumpur panas lapindo di Kecamatan Porong Kabupaten

Sidoarjo.

Aliran lumpur panas Lapindo juga secara langsung memengaruhi kegiatan
masyarakat di wilayah aliran Lumpur Lapindo. Debit luapan Lumpur Lapindo
cenderung meningkat sehingga menyebabkan banyak desa di lokasi yang
berdekatan dengan semburan terendam Lumpur Lapindo. Beberapa wilayah yang
terendam, yaitu Desa Renokenongo, Desa Jatirejo, Desa Siring Kecamatan
Porong, dan Desa Kedungbendo. Kemudian secara bertahap luapan lumpur terus
menerjang ke wilayah perumahan Tanggulangin Anggun Sejahtera (perumtas),
Desa Mindi Kecamatan Porong, Desa Besuki,Desa Kedungcangkring dan Desa
Pajarakan Kecamatan Jabon, serta pada akhirnya diperkirakan akan mengancam

seluruh wilayah Sidoarjo dan daerah sekitar..

Setelah polemik ganti rugi yang menimbulkan banyak konflik, beberapa
dari masyarakat korban Lumpur Lapindo memilih untuk tetap tinggal di
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo didesa yang tidak terdampak Lumpur
Lapindo. Alasan dari beberapa masyarakat korban lumpur lapindo tersebut

memilih tempat tinggal di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo karena mereka

? Tatang Istiawan dkk., Pemerintah Gagal Atasi Korban Lumpur Lapindo (Surabaya: Surabaya
Mandiri Grup, 2009), 11



mengikuti tetangga atau saudaranya agar hubungan baik yang sudah terbentuk
masih bisa terjaga. Masyarakat korban lumpur lapindo dihadapkan dengan
perubahan social yang dulunya sudah terbiasa dengan kehidupan social didesanya
dan sekarang harus menyesuaikan dengan lingkungan baru yang mereka tempati.
Dampak lain pernah dirasakan oleh salah satu masyarakat korban lumpur
Lapindo yang suaminya meninggal diakibatkan karena stres memikirkan
perusahaannya terendam lumpur lapindo serta tidak berjalannya perusahaan baru
yang dibukanya di daerah lain dan banyaknya hutang yang dimiliki. Dari
perubahan yang terjadi di aspek ekonomi masyarakat yang menjadi korban
lumpur lapindo salah satu dari masyarakat korban lumpur lapindo itu yang
sampai mengalami gangguan kejiwaan karena dulunya saat didesanya kondisi
ekonomi bisa tercukupi dan memiliki usaha yang besar setelah adanya lumpur
lapindo ini perubahan ekonominya menurun dan mengalami kebangkrutan
perubahan yang terjadi tidak hanya dari aspek ekonomi, perubahan itu meliputi
seperti social, adat istiadat, dan kegiatan keagamaan yang mau tidak mau harus

mereka terima agar bisa beradaptasi dilingkungan tersebut.

Perubahan sosial bisa disebabkan dari berbagai sumber seperti perubahan
jumlah penduduk, yang berdampak pada ekologi dan dapat menyebabkan
perubahan tata hubungan antar kelompok-kelompok social, Unsur-unsur pokok
(misalnya: jumlah dan jenis individu, serta tindakan mereka)®. Perubahan social

dapat disebut konsep komprehensif, yang fokusnya adalah mengubah berbagai

* Piotr Sztomka, Sosiologi Perubahan Sosial ,(Jakarta:Kencana , 2017) 03
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macam fenomena social dalam kehidupan manusia dari tingkat antar individu
sampai ke tingkat dunia. Perubahan social yang di rasakan oleh masyarakat
korban lumpur lapindo dari system social, komunitas lokal, asosiasi, perusahaan,

keluarga, atau ikatan pertemanan, dari aspek ekonomi, politik, budaya.

Perubahan kependudukan merupakan perubahan yang diakibatkan dengan
adanya perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain. Dalam proses
perpindahan penduduk ini dapat disebabkan oleh padatnya wilayah sehingga
pemerintah melakukan transmigrasi terhadap penduduknya, ada juga yang
disebabkan oleh bencana yang muncul di wilayah tersebut. Bencana lumpur
Lapindo menyebabkan masyarakat yang tinggal didaerah terdampak untuk
berpindah ke daerah yang tidak terdampak sehingga masyarakat korban lumpur
lapindo yang mengalami perpindahan penduduk diharuskan untuk beradaptasi
dengan lingkungan tempat tinggal yang sekarang. Masyarakat korban lumpur
Lapindo beberapa memilih untuk berpindah di kecamatan yang sama dikarenakan
kebanyakan dari mereka mengikuti tetangga yang di desa yang dulu, ada juga
dikarenakan rumah kerabat yang tinggal dikecamatan porong. Masyarakat tidak
memperdulikan meskipun Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo merupakan

tempat yang berdekatan dengan lumpur Lapindo.

Masyarakat korban lumpur Lapindo juga mengalami perubahan mata
pencaharian dikarenakan banyaknya lahan persawahan yang terendam, pabrik,
usaha rumahan, dan beberapa tempat kerja mereka yang terendam lumpur

lapindo. Banyak masyarakat korban lumpur Lapindo yang mencoba untuk

11



memperbaiki atau mengganti cara mereka mencari uang untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka semenjak lunasnya ganti rugi yang mereka terima.
Membuka usaha rumahan, membuka perusahaan baru, melamar pekerjaan di
pabrik lain sampai menjadi ojek di tanggul untuk menemani wisatawan yang
datang untuk melihat lumpur Lapindo. Perubahan mata pencaharian yang dialami
oleh masyarakat korban lumpur Lapindo ini menyebabkan beberapa pengusaha
gulung tikar dikarenakan perusahaan yang baru dibuka tidak sebesar dan sesukses
perusahaan yang terendam lumpur lapindo . Perubahan mata pencaharian tidak
hanya berlaku untuk buruh, petani, pengusaha tetapi juga kepada tenaga pengajar
honorer karena banyak sekolah yang terendam sehingga tidak sedikit juga tenaga
pengajar honorer mencari sekolahan lain, mencari pekerjaan baru sampai

mengganggur.

Lumpur Lapindo saat ini telah dijadikan tempat wisata. Ada banyak
masyarakat yang berada di luar kota sidoarjo datang ke tanggul lumpur lapindo
untuk hanya sekedar melihat bencana lumpur lapindo itu terjadi hingga saat ini
dan mengabadikan dalam bentuk foto mereka saat berada di kawasan lumpur
Lapindo. Wisatawan yang berkunjung di kawasan lumpur Lapindo akan
dikenakan biaya sepuluh ribu per-orang. Untuk pintu masuk kawasan lumpur
Lapindo dijaga oleh masyarakat korban lumpur Lapindo sendiri, mereka
menyebutnya ojekan lumpur Lapindo meskipun tugas mereka tidak selayaknya
ojek pada umumnya tetapi tugas mereka menemani dan menjelaskan sejarah

lumpur Lapindo, awal mula terjadinya bencana lumpur Lapindo, sampai

12



berjualan buku dan cd yang berisikan perjalanan masyarakat lumpur dari awal
semburan lumpur Lapindo itu terjadi sampai melakukan demo untuk ganti rugi
yang harus mereka terima. Ojek tersebut menerima dengan sukarela uang yang
diberikan sebagai ganti jasanya untuk mengantarkan wisatawan berkeliling di

kawasan lumpur Lapindo.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk membahas dan
menjadikan fenomena ini menjadi penelitian dengan judul “ Kehidupan
Masyarakat Lumpur Lapindo selama 14 Tahun dikecamatan porong kabupaten
sidoarjo”.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan permasalahan diatas, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

Bagaimana bentuk perubahan sosial masyarakat korban lumpur lapindo selama

14 tahun (2006-2020) di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo?

C. Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat berguna
dengan baik dari pandangan teroritis maupun secara praktis, yaitu sebagali

berikut:

1. Manfaat Praksis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan

memberikan wawasan kepada pembaca dikalangna akademisi dan
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masyarakat umum tentang bentuk dan dampak perubahan social
disuatu wilayah yang terkena bencana (khususnya bencana lumpur
lapindo).

b. Memberikan penjelasan kepada public bentuk perubahan social yang
terjadi atau yang dialami oleh penduduk yang menjadi korban lumpur
panas lapindo di lingkungan Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.

c. Dimungkinkan hasil penelitian ini dipergunakan untuk pengetahuan
mengenai dampak dari bencana yang dialami oleh suatu wilayah
tertentu agar masyarakat diwilayah lain yang tidak terkena bencana
bisa mengetahui kondisi masyarakat yang terdampak bencana.

2. Manfaat Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dibidang
sosiologi, khususnya pengetahuan tentang perubahan sosial yang
terjadi di masyarakat yang terdampak dari bencana.

b. Berkontribusi pada pengembangan penelitian di bidang sosiologis,
terutama dalam penerapan teori perubahan social kepada perubahan
yang terjadi di kehidupan suatu masyarakat.

c. Memberikan referensi dan stimulasi untuk studi lebih lanjut tentang
perubahan yang terjadi di kehidupan para korban lumpur lapindo

selama 14 tahun di kecamatan porong.
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D. Tujuan Penelitian

Melalui uraian rumusan masalah yang diharapkan penelitian ini
dapat memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian dari
fenomena permasalahan diatas adalah :

1. Untuk mengetahui bentuk dan dampak yang dihasilkan dari adanya
perubahan social yang terjadi atau yang dialami di masyarakat korban
lumpur lapindo di kecamatan porong kabupaten sidoarjo .

2. Untuk mengetahui proses penyesuaian masyarakat korban lumpur lapindo

di lingkungan masyarakat yang sekarang.

E. Definisi Konseptual

1. Kehidupan Masyarakat

Kehidupan masyarakat manusia akan selalu mengalami dan menghadapi
berbagai macam perubahan selama mereka ada didalam kelompok sosial .
Perubahan tersebut melibatkan berbagai bidang kehidupan seperti, bidang
pendidikan, bidang teknologi dan yang terakhir bidang ekonomi. Respon yang
diberikan bukan dalam bentuk kata-kata melainkan dalam bentuk tindakan®.
Mindset dan perilaku seseorang juga yang menjadikan seseorang bisa mencapai
tujuan dan harapan orang itu sendiri jika memiliki pemikiran dan perilaku yang
tidak sama secara otomatis pemikiran itu hanya ada di pikiran saja tidak akan
terealisasikan sebaliknya, jika mindsetnya sama dengan perilakunya sama maka

semua pemikiran akan terealisasikan. Yang terpenting dalam hidup ini adalah

* Ladislaus N asaiban, ’Para Psikolog Terkemuka” (Jakarta: PT. Grasindo, 2004). 135

15



bagaimana berusaha menemukan dan bertanggung jawab terhadap arti atau nilai

di balik kehidupan®.

Masyarakat adalah sekumpulan individu yang saling bergaul dan saling
berinteraksi antara satu sama lain. Masyarakat merupakan suatu bentuk
kehidupan bersama untuk jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan
suatu adat istiadat, budaya, sikap dan perasaan persatuan yang tunduk pada
persemaan yang telah disepakati bersama. Perubahan di dalam kehidupan
bermasyarakat merupakan hal yang sudah pasti akan terjadi karena berkembang
atau tidaknya masyarakat disuatu wilayah dilihat dari perubahan yang terjadi di

masyarakat itu.
2. Lumpur Lapindo

Peristiwa bencana alam adalah sebuah peristiwa yang berkaitan dengan
proses kehidupan makhluk hidup khususnya manusia yang ada didunia.
Kesalahan manusia saat mengelola alam juga dapat menyebabkan terjadinya
bencana alam, seperti bencana banjir, longsor dan lain sebagainya, sehingga

menimbulkan kerusakan di bumi °©

. Lumpur Lapindo merupakan salah satu
bencana yang di sebabkan oleh kesalahan manusia dan menjadi sejarah yang
tidak mengenakkan bagi provinsi jawa timur utamanya di Kabupaten Sidoarjo.

Kabupaten Sidoarjo khususnya Kecamatan Porong ini terjadi fenomena besar

pada tanggal 29 mei 2006 yang menarik perhatian masyarakat di Indonesia.

> Ladislaus Nasaiban, Para Psikolog Terkemuka (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), 136
® Herman, Dedi. Geografi Bencana Alam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). 45
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Lumpur lapindo di Sidoarjo ini adalah peristiwa menyemburnya lumpur panas di
lokasi pengerboran Lapindo Brantas Inc. Lumpur Lapindo ini telah merendam

banyak desa di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.

Dampaknya sangat besar di kehidupan masyarakat yang menjadi korban
lumpur lapindo dari adanya lumpur lapindo ini masyarakat korban lumpur
lapindo seperti kehilangan kelayakan hidup. Pada saat masyarakat korban lumpur
lapindo di ungsikan ke pasar porong pada masa itu juga kelayakan kehidupan
yang diterima masyarkat korban lumpur lapindo dipertanyakan. Tinggal di
pengungsian yang tempat atau lingkungannya kumuh dan mau tidak mau harus
dirasakan oleh korban lumpur lapindo pada saat itu dan dari situ banyak
kesehatan dari masyarkat itu sendiri terganggu dari penyakit kulit sampai
kurangnya makanan yang harus mereka terima. Tidak berhenti sampai disitu
permasalahan yang timbul pada saat baru diungsikannya masyarakat korban
lumpur lapindo yaitu kurangnya pasokan makanan yang harus diterima oleh

masyarkat korban lumpur lapindo.

Saat masih di pengungsian sudah banyak masyarkat korban lumpur
lapindo yang berdemo untuk menuntut ganti rugi yang harus mereka terima.
Bentrok dengan aparat yang bertugas di kantor gubernur saat itu dan perihnya gas
air mata yang ditembakkan ke masyarakat korban lumpur lapindo harus di
rasakan oleh mereka demo terus berlangsung sampai dipuncaknya masyarakat
korban lumpur lapindo memutuskan untuk berangkat ke Jakarta untuk demo di

istana Negara selama satu minggu akan tetatapi usaha yang dilakukan sia sia
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sampai pada tahun 2015 masyarakat korban lumpur bisa bernafas dengan lega
karena pemerintah telah melunasi semua ganti rugi yang harus di terima oleh

masyarkat korban lumpur lapindo.

Dampak lain yang di akibatan bencana lumpur lapindo adalah
pencemaran lingkungan yaitu pada saat awal — awal kemunculan semburan
lumpur lapindo banyak masyarakat yang terkena penyakit kulit karena air di
daerah yang terdampak telah tercemar, dan dampak pencemaran itu masih
dirasakan sampai saat ini akan tetapi pencemaran untuk saat ini yang paling bisa
dirasakan oleh masyarakat yang melewati tanggul lumpur lapindo pasti akan
mencium aroma yang tidak sedap karena udara di sekitar tanggul lumpur lapindo

telah tercemari asap yang ditimbulkan dari lumpur panas lapindo itu sendiri.

Perekonomian masyarkat korban lumpur lapindo yang mengalami
perubahan yaitu dulunya sebelum ada lumpur Lapindo banyak masyarakat yang
menggatungkan hidupnya sebagai petani, berdagang, dan buruh pabrik di daerah
terdampak lumpur Lapindo setelah adanya lumpur Lapindo masyarakat banyak
yang menjadi pengangguran dan kehilangan pekerjaan, tempat usaha, dan lahan
pertanian. Banyak masyarakat korban lumpur lapindo setelah adanya bencana ini
yang mencoba mencari penghasilan atau pendapat ekonomi dengan berbagai cara
seperti, membuka usaha baru dengan membuka toko atau usaha lainnya, melamar
pekerjaan di perusahaan lain, bahkan menjadi ojek di tanggul lumpur lapindo.
Dari sisi kebudayaan juga sangat berpengaruh karena masyarakat di sana sudah

memiliki banyak kebudayaan atau kebiasaan yang mereka lakukan dan setelah
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adanya lumpur Lapindo ini budaya atau kebiasaan yang dari dulu mereka jaga,
kebiasaan — kebiasaan yang mereka lakukan menjadi tidak ada dan harus pindah
ke daerah baru dengan budaya baru dan tentunya membutuhkan waktu untuk

menyesuaikan dengan budaya di daerah tersebut.

Pada saat ini lumpur panas lapindo telah dijadikan tempat wisata oleh
masyarakat khususnya masyarakat korban lumpur lapindo yang menyatakan jika
lumpur panas lapindo merupakan tempat wsata yang bisa kunjung. Ada banyak
masyarakat yang berada di luar kota sidoarjo datang ke tanggul lumpur lapindo
hanya untuk sekedar melihat seperti apa bencana lumpur lapindo itu dan ingin
mengetahui bagaimana bisa terus ada hingga saat ini dan mengabadikan dalam
bentuk foto mereka saat berada di kawasan lumpur Lapindo. Wisatawan yang
berkunjung di kawasan lumpur Lapindo akan dikenakan biaya sepuluh ribu per-
orang. Untuk pintu masuk kawasan lumpur Lapindo dijaga oleh masyarakat
korban lumpur Lapindo sendiri, mereka menyebutnya ojekan lumpur Lapindo
meskipun tugas mereka tidak selayaknya ojek pada umumnya tetapi tugas mereka
menemani dan menjelaskan sejarah lumpur Lapindo, awal mula terjadinya
bencana lumpur Lapindo, sampai berjualan buku dan cd yang berisikan
perjalanan masyarakat lumpur dari awal semburan lumpur Lapindo itu terjadi

sampai melakukan demo untuk ganti rugi yang harus mereka terima.

F. Sistematika pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab, bertujuan untuk

mendorong dan memudahkan dalam penulisan didalam penelitian. Semoga
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penulisan ini dapat terapkan secara sistematis dan mudah untuk dimengerti.

Adapun sistematikanya sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini peneliti memaparkan mengenai latar belakang dari masalah
penelitin, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

konseptual, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Teoritik

Bab ini terdiri dari data ilmiah guna menunjang penelitian, diantaranya
yakni penelitian terdahulu, yang dianggap cukup relevan dengan tema penelitian,
kajian pustaka yang memuat linier dan referensi ilmiah guna menelaah objek
kajian, dan kajian teori yang digunakan untuk menganalisis rumusan masalah

penelitian.

BAB |1l : Metode Penelitian

Pada bab ketiga, memaparkan tentang metode penelitian yang terdiri dari
tujuh sub-bab yakni jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek
penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

BAB IV : Perubahan Sosial Masyarakat Korban Lumpur Lapindo Selama

14 tahun (2006-2020) di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo
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Pada bab ini memberi gambaran umum mengenai data yang terkumpul dan
menyajikannya secara sistematik. Penyajian data diibuat secara tertulis, serta
dilengkapi gambar, tabel atau bagan. Serta analisis data deskrpsi yang
menggabungkan antara hasil temuan penelitian melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, dengan data ilmiah dari kajian teoritik. Sehingga didapat temuan

jawaban dari permasalahan secara mendalam dan ilmiah.

BAB V : Penutup

Bab ini peneliti menuliskan kesimpulan dari rumusan masalah yang telah
diplih pada bab pendahuluan. Kesimpulan didapatkanberdasarkan hsil peneltian
yang telah dianalisis. Serta pada bab ini penelit akan memberikan saran atau

rekomendasi untuk pihak yang bersangutan ataupun penelt selanjutnya.
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BAB Il

PERUBAHAN SOSIAL MENURUT TEORI AGIL

TALCOTT PARSONS

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian penelitian terdahulu menjelaskan penelitian yang sedang
berlangsung dan mengaitkannya dengan referensi penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, bab ini memuat
persamaan yang ada dari penelian yang sedang dikerjakan dan perbedaan dari
penelitian yang sedang dikerjakan saat ini dengan penelitian yang sudah

dilakukan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Danny Arul Sakti lvansyah yang
berjudul “Konflik dan Perubahan — Perubahan Kehidupan masyarakat
Lapindo (Studi Kasus Bencana Lumpur Panas Lapindo Kec. Porong
Kab. Sidoarjo)”. Dalam skripsi pada tahun 2016, progam studi
sosiologi agama, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun dari
yang di teliti dalam skripsi atau penelitian ini berfokus pada bentuk
perubahan social yang diakibatkan karena konflik yang terjadi
dimasyarakat korban lumpur lapindo. Hasil penelitian ini membahas
kondisi masyarakat lumpur lapindo dengan adanya konflik selama

proses pembayaran ganti rugi berlangsung, dan membahas soal

22



perubahan-perubahan seperti dari dari segi social, ekonomi, budaya,
pariwisata, infrastruktur yang diakibatkan adanya lumpur lapindo di
Kecamatan porong, kabupaten sidoarjo.

Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kualitatif, meneliti perubahan-perubahan sosial di masyarakat korban
lumpur Lapindo.

Perbedaan dari penelitian ini dari pembahasan yang di angkat
terdahulu pembahasan yang di bahas terdahulu membahas mengenai
konflik yang dihadapi oleh masyarakat korban lumpur Lapindo disaat
proses penggantian ganti rugi. Sedangkan pada pembahasan yang
diangkat dalam penelitian ini yaitu mengenai perubahan social yang
terjadi selama 14 tahun yang dialami masyarakat korban lumpur
Lapindo dalam hal proses penyesuaian atau proses adaptasi didesa
yang berada di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Ada beberapa
pembeda lagi dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat ini
berlangsung yaitu , tahun penelitian, dan perbedaan tempat penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Farid Kurnia llahi yang berjudul
“Dampak Bencana Lumpur Lapindo Persyarikatan Muhammadiyah
Cabang Porong Tahun 2006-2018”. Dalam skripsi pada tahun 2018,
progam studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab Dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan ampel Surabaya. Adapun
dari yang diteliti dalam skripsi atau penelitian ini berfokus pada

persoalan sejarah munculnya lumpur lapindo, sejarah perkembangan
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Muhammadiyah cabang kecamatan porong kabupaten sidoarjo, serta
melihat situasi dan kondisi muhammadiyah cabang porong pasca
bencana lumpur lapindo. Hasil dari penelitian ini, pada tanggal 2009
mei 2006 semburan gas berwarna putih muncul dari rawa dan semakin
besar hingga tahun 2018, munculnya muhammadiyah porong berawal
sekitar tahun 1940 an yang di pelopori oleh K.H. Turhan Badri, Tohir
Ihsan, dan Imam Samudra. Perkembangannya mengalami peningkatan
tetapi setelah tragedi lumpur perkembangan muhammadiyah porong
mengalami penurunan dari segi warga muahmmadiyah karena banyak
yang berpindah ke kecamatan lain. Dampak amal usaha musholla
yang dikelola oleh Muhammadiyah Cabang Porong mengalami
penurunan karena terkena dampak bencana lumpur lapindo, ada lima
musholla yang terkena, serta pindahnya pergurun Muhammadyah dar
desa Mindi ke desa Lajuk dan banya warga muhammadyah yang
pindah tempat tinggal karena rumah yang sudah terendam otomatis
juga berimbas pada social kemasyarakatan dan dakwah
Muhammadyah di Porong.

Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kualitatif, meneliti kondisi situasi dan kondisi masyarakat korban
lumpur lapindo, melihat perkembangan masyarakat pasca bencana
lumpur lapindo.

Perbedaan dari penelitian ini yaitu focus permasalahan yang di teliti

pada pembahasan penelitian ini berfokus terhadap perubahan yang di
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alami oleh masyarakat korban lumpur lapindo yang menganut
Muhammadiyah saja dan menjelaskan sejarah perkembangan
muhammadiyah di kecamatan porong. Sedangkan penelitian yang saat
ini dibahas oleh peneliti yaitu mengenai perubahan-perubahan yang
terjadi, proses adaptasi, yang dihadapi selama 14 tahun oleh
masyarakat lumpur Lapindo di Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo, perbedaan lain dalam penelitian terdahulu dengan yang
sekarang yaitu, tempat penelitian dan narasumber yang di hadapi.

. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Prambudi yang berjudul *
Perubahan Mata Pencaharian Dan Nilai Sosial Budaya Masyarakat
(Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Hubungan Perubaha n Mata
pencaharian Dengan Nilai Sosial Budaya Masyarakat Di Desa
Membalong, Kecamatan Membalong, Belitung)”. Dalam skripsi pada
tahun 2010, Pogam Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu
Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Adapun dari yang diteliti
dalam skripsi atau penelitian ini berfokus pada hubungan perubahan
masyarakat membalong terhadap nilai social budaya dalam kehidupan
masyarakat didesa membalong. Hasil penelitian ini membahas
perubahan mata pencaharian masyarakat membalong dari sector
perkebunan ke sector pertambangan dan juga nilai social budaya

masyarakat desa Membalong, Kecamatan Membalong, Belitung.
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Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kualittif, meneliti perubahan mata pencaharian dan nilai social budaya
di suatu daerah atau wilayah tertentu.

Perbedaan dari penelitian ini yaitu tema permasalahan yang diteliti
oleh peneliti terdahulu peneliti hanya berfokus pada perubahan mata
pencaharian dan social budaya, sedangkan untuk penelitian yang saat
ini berlangsung peneliti membahas mengenai berbagai macam
perubahan yang terjadi di masyarakat khususnya masyarakat yang
terkena bencana lumpur Lapindo , tempat penelitian yang diteliti pada
penelitian ini juga berbeda peneliti terdahulu memilih tempat di desa
Membalong Kecamatan Membalong, Belitung. Namun pada
penelitian yang saat ini berlangsung peneliti memilih tempat
penelitian di desa yang berada di Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo , narasumber yang diwawancarai dan dihadapi juga sangat
berbeda dengan penelitian yang saat ini berlangsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Cisilia Andriana yang berjudul
“Dampak Sosial Bencana Lumpur Lapindo Dan Penanganannya Di
Desa Renokenongo (Studi Tentang Penanganan Ganti Rugi Warga
Desa Renokenongo)”. Dalam skripsi pada tahun 2011, program studi
Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu Politik,
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”. Adapun yang diteliti
dalam skripsi atau penelitian ini berfokus pada dampak sosial bencana

lumpur Lapindo dalam penanganan lumpur Lapindo di desa
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renokenongo. Hasil dari penelitian ini dampak sosialnya menurunnya
tingkat kesejahteraan petani di renokenongo, berkurangnya lapangan
pekerjaan masyarakat desa renokenongo.

Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif
meneliti dampak social yang terjadi di masyarakat korban lumpur
Lapindo.

Perbedaan dari penelitian ini yaitu pemilihan topic permasalahan yang
di teliti oleh peneliti, peneliti terdahulu hanya membahas dampak
social yang dihadapi oleh masyarakat korban lumpur Lapindo saja.
Sedangkan peneliti sekarang memilih topic pembahasan menegenai
berbagai macam perubahan social dan proses penyesuaian kehidupan
yang dihadapi oleh masyarkat korban lumpur Lapindo selama 14
tahun ditempat tinggalnya sekarang, tempat penelitian yang dipilih
oleh peneliti terdahulu juga berbeda dengan tempat yang dipilih oleh
peneliti sekarang, peneliti terdahulu hanya meneliti masyarakat yang
dulunya bertempat tinggal didesa Renokenongo sedangkan peneliti
yang sekarang menelliti di beberapa desa yang berada dikecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo. narasumber yang diwawancari dan
dihadapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu Rahmah Nasir yang
berjudul “Perubahan Sosial Masyarakat Lokal Akibat Perkembangan
Pariwisata Dusun Wakka Kabupaten Pinrang (Interaksi Antara

Wisatawan Dan Masyarakat Lokal)”. Dalam skripsi pada tahun 2014,
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progam studi Sosiologi, Fakultas ILmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Hasanuddin Makassar. Adapun dari yang diteliti dalam
skripsi atau penelitian ini berfokus pada bentuk perubahan social yang
terjadi dimasyarkat dusun wakka kabupaten pinrang dan factor yang
mempengaruhi perubahan social masyarakat akibat interaksi antara
masyarakat local dengan wisatawan. Hasil dari penelitian ini, adat
istiadat dan kebiasaan yang begitu kuat sehingga susah untuk diubah
meskipun banyak wisatawan yang berdatangan dan dengan adanya
saling berinteraksi dengan masyarakat lain - mengakibatkan perubahan
kecil seperti gaya berbusana anak-anak sampai anak muda dusun
wakka.

Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kualitatif, meneliti perubahan social masyarakat di suatu daerah atau
wilayah tertentu.

Perbedaan dari penelitian ini yaitu pembahasan yang akan yang
diteliti, narasumber yang dihadapi, tempat atau wilayah yang diteliti,
pada penelitian terdahulu peneliti memilih didusun Wakka Kabupaten
Pinrang, Sedangkan pada penelitian sekarang peneliti memilih di

beberapa desa dikecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.
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B. Perubahan Sosial

Perubahan bisa disebut sebagai peristiwa yang terjadi secara berbeda dan
bertahap dari sebelum dan sesudah peristiwa tersebut. Setiap peristiwa dan
kegiatan akan menyebabkan perubahan karena suatu kegiatan atau peristiwa
mempunyai tujuan untuk membuat suatu perubahan’. Social ekonomi, politik dan
budaya adalah contoh perubahan yang berpengaruh dari suatu kegiatan dan
peristiwa yang terjadi. Perubahan bisa juga disebut sebagai norma karena
perubahan itu tidak menyebabkan trauma. Oleh karena itu, pola perubahan yang
beranekaragam akan terbuka bagi semua masyarakat®.

Bentuk-bentuk perubahan social dan peruabahan budaya dibedakan
menjadi : pertama, perubahan cepat (revolusi) dan perubahan lambat (evolusi).
Revolusi merupakan salah satu bentuk perubahan social terbesar disuatu Negara
atau sekelompok orang dalam masyarakat, yang menandai terobosan fundamental
dalam proses sejarah dan pertanda transformasi internal masyarakat dan
rekontruksi manusia.

Ada lima perbedaan antara revolusi dan bentuk perubahan social lainnya.
Bedanya, revolusi telah membawa perubahan yang paling luas disemua lapisan
dan dimensi masyarakat, ekonomi, politik, budaya, organisasl social, kehidupan
sehari-hari, dan kepribadian manusia, dalam semua bidang tersebut perubahan
yang terjadi bersifat radikal, fundamental, menyentuh inti bangunan dan fungsi
social. Revolusi adalah pertunjukan yang paling menonjol. Waktu perubahannya

sangat cepat, sehingga sangat tak terlupakan dan akan diingat. Revolusi tersebut

’ Hasan shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993) 95
® Robert H Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Social (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1993) 28
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membangkitkan reaksi dan pengalaman emosional dan intelektul Khusus dari

pelaku dan mengalami ledakan masa, antusiasme, kegemparan, kegirangan.

Perubahan social sendiri dapat dibedakan menjadi beberapa jenis,

tergantung dari aspek, segmen atau dimensi dari system social tersebut. Dalam

hal ini disebabkan keadaan sistem sosial itu tidak sederhana, tidak hanya

berdimensi tungal, tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan hasil keadaan

berbagai komponen seperti berikut:’

1.

Unsur-unsur pokok (misalnya: jumlah dan jenis individu, serta tindakan
mereka). Hubungan antar-unsur (misalnya: ikatan sosial, loyalitas,
ketergantungan, hubungan antar-individu, integrasi).

Fungsi unsur-unsur dalam system (misalnya, peran kerja yang dimainkan
oleh individu atau kebutuhan untuk melakukan tindakan tertentu untuk
menjaga ketertiban sosial)

Pemeliharaan batas (misalnya: kriteria untuk menentukan siapa yang
menjadi anggota sistem, persyaratan untuk mengizinkan individu
bergabung dengan kelompok, prinsip rekrutmen dalam organisasi, dan
sebagainya)

Subsistem (misalnya: jumlah dan jenis seksi, segmen, atau divisi khusus
yang dapat dibedakan).

Lingkungan (misalnya: keadaan alam atau lokasi geopolitik).

° Piotr Sztomka, Sosiologi Perubahan Sosial , (Jakarta:Kencana , 2017) 03
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Masyarakat korban lumpur lapindo yang harus berpindah ke lingkungan
baru secara tidak langsung akan mengalami perubahan social dan berdasarkan
komponen-komponen di atas masyarakat korban lumpur lapindo dihadapan
dengan beberapa factor yaitu, social, politik, ekonomi, dan budaya, dari sisi social
di lingkungan baru tersebut masyarakat korban lumpur lapindo harus bisa
bersosial dan menyesuaikan kehidupan di lingkungan barunya, dari aspek
ekonomi juga sangat berpengaruh besar bagi masyarakat korban lumpur lapindo
karena bagi mereka yang dulunya mempunyai tempat usaha di desa yang
terdampak lumpur lapindo harus memutar pikiran lebih dalam lagi untuk
menghadapi perubahan ekonomi di keluarga mereka, dan dari aspek kebudayaan
yang sudah mereka terapkan di desanya dulu tidak semua bisa di terapkan di
lingkungan tempat tinggal mereka yang baru karena menurut mereka meskipun
satu kabupaten tetapi setiap desa ada budaya yang berbeda dan itu membutuhkan

penyesuaian bagi masyarakat korban lumpur lapindo.

Perubahan social dalam masayrakat bukan merupakan sebuah hasil atau
produk tetapi merupakan sebuah proses™. Perubahan social adalah keputusan
kolektif anggota kelompok masyarakat. Konsep dinamika kelompok menjadi
topic perbincangan yang menarik untuk memahami dan menelaah tentang
perubahan social di masyarakat. Komunitas social yang hidup akan terus
mengalami perubahan social selama hidupnya karena semakin dia lama hidup

didalam komunitas social dia akan berinteraksi, bersosial, dan beradaptasi dengan

' Herabudin, Pengantar Sosiologi, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 227
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individu lain. Perubahan sosial dapat terjadi diakibatkan oleh beberapa factor

yang dibagi menjadi dua factor yaitu :

Faktor Internal (Endogenous) yang dapat terjadi karena datang dari dalam

masyarakat itu sendiri

1. Perubahan Kependudukan

Perubahan dalam kependudukan yang sering kita ketahui adalah penambahan
jumlah penduduk. Padahal, factor kependudukan lebih dari sekedar jumlah
penduduk yang bertambah. Perubahan dalam kependudukan berkaitan dengan
perubahan komposisi penduduk, distribusi penduduk, termasuk pula perubahan
jumlah yang semua itu dapat berpengaruh pada budaya dan struktur social
masyarakat. Komposisi penduduk berkaitan dengan pembagian penduduk, antara
lain berdasarkan usia, jenis kelamin, etnik, jenis pekerjaan, kelas social, dan

variable lainnya.

2. Penemuan

membahas mengenai penemuan yang bisa menjadi sumber dari perubahan
social, kita harus bisa memahami suatu konsep penting yang disebut sebagai
inovasi. Inovasi adalah suatu proses social dan kebudayaaan yang bersifat besar
yang berlangsung dalam jangka waktu yang tidak sebentar. Inovasi terbagi atas
discoveri dan inventions, tetapi keduanya bahkan merupakan tindakan tunggal,
melainkan transmisi sekumpulan elemen. Artinya,semakin banyak elemen budya

yang dihasilkan oleh para penemu,semakin besar terjadinya serangkaian
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discovery dan inventions. Misalnya, penemuan tentang kaca akan membuat

serangkaian penemuan baru,seperti lensa,perhiasan,botol,bola lampu,danlain-lain.

3. Konflik dalam masyarakat

Konflik dan perubahan social adalah proses yang alami terjadi dan akan berlanjut
secara terus menerus. Meski begitu, bukan berarti setiap perubahan social yang
terjadi akan selalu menimbulkan konflik di dalam masyarakat. Konflik dalam
masyarakat dapat menimbulkan atau dapat mengarah pada perubahan yang
dianggap menguntungkan atau bahkan membawa bencana didaerah yang
mengalami konflik tersebut . konflik bisa terjadi antar lintas generasi yaitu antara
generasi tua dan generasi muda tentang nilai-nilai baru untuk menjalankan
kehidupan bermasyarakat hal itu juga bisa membawa perubahan didalam

kelompok sosial.

Faktor Eksternal (Exogenous) yaitu sumber perubahan social yang berasal dari
luar masyarakat. Factor eksternal meliputi lingkungan, pran dan pengaruh

kebudayaaan lain.

Dari factor-faktor disebutkan diatas sangat berhubungan dengan apa yang
dihadapi oleh masyarakat korban lumpur lapindo dan meiliki dampak yang sangat
besar. Seperti, perubahan kependudukan yang bisa berpengaruh terhadap budaya-
budaya yang dulunya sering mereka jalankan bersama sekarang harus mengganti
dengan kebudayaan yang baru. Tidak hanya itu masalah yang akan timbul di

lingkungan baru mereka yaitu tidak adanya kesesuaian dan keinginan dalam
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menjalankan kehidupan. Seperti, perbedaan pendapat mengenai peraturan di desa

yang mereka tempati.

Perubahan sosial memiliki dampak yang sangat besar bagi kelompok
masyarakat yang mengalami perubahan itu. Dampak perubahan social
menimbulkan menyimpangnya masyarakat ~ sehingga  menimbulkan

ketidakpuasan, ketertinggalan, atau tidak tahu adanya perubahan, yaitu :

1. Perubahan yang bisa diterima oleh masyarakat kadang-kadang tidak
sesuai dengan keinginan dari masyarakat itu sendiri. Setiap individu
memiliki gagasan mengenai perubahan yang mereka anggap baik
sehingga menyebabkan perubahan di masyarakat menjadi bermacam-
macam, sesuai dengan nilai-nilai social yang mereka miliki.

2. Perubahan mengancam kepentingan pihak yang sudah mapan. Hak
istimewa yang didapat dari masyarakat berkurang atau menghilang
sehingga perubahan dianggap akan berpengaruh terhadap berbagai aspek
kehidupan. Untuk mencegahnya, setiap perubahan yang akan terjadi harus
dihindari dan tidak boleh dipakai oleh masyarakat tersebut karena tidak
sesuai dengan kepentingan pihak yang berkuasa atau pihak yang sudah
mapan.

3. Perubahan dianggap untuk kemajuan disuatu wilayah sehingga
masyarakat menganggap setiap perubahan harus diikuti tanpa melihat baik

atau tidaknya untuk kehidupan masyarakat itu sendiri. Perubahan juga
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dianggap bisa membuat nilai-nilai baru yang lebih modern dan baik untuk
masyarakat.

4. Ketidaktahuan terhadap perubahan yang terjadi di suatu negara sehingga
membuat seseorang dapat tertinggal atau tidak mengetahui informasi
tentang perkembangan negaranya.

5. Ketidakpedulian pada perubahan yang terjadi karena perubahan social
yang terjadi tidak berpengaruh terhadap dirinya.

6. Tidak siap menghadapi perubahan sehingga seseorang tidak mempunyai

kesempatan untuk beradaptasi dengan perubahan yang baru.

Tidak semua masyarakat korban lumpur lapindo siap untuk menghadapi
semua perubahan yang terjadi di akibatkan oleh bencana lumpur lapindo.
Masyarakat yang tidak siap untuk menghadapi perubahan ini yaitu yang tempat
tinggalnya berdekatan dengan titik semburan lumpur lapindo sehingga tidak ada
kesiapan dari segi mental ataupun dari segi ekonomi. Dampak perubahan yang di
rasakan saat ini di tempat tinggal yang baru yaitu dari aspek ekonomi dan

penyesuaian diri dengan orang baru di tempat tinggal yang sekarang.

C. Bencana Lumpur Lapindo.

Pada 29 Mei 2006, kegiatan pengeboran minyak pertama dilakukan

oleh PT. Minarak Lapindo Jaya (MLJ) yang menyebabkan tidak stabilnya
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kondisi tanah di lokasi awal terjadinya semburan lumpur lapindo™.
Kemudian, kebocoran terjadi di lokasi tersebut dan sempat di tutup oleh pihak
PT. Minarak Lapindo Jaya, tapi terjadi tekanan yang kuat dari dalam sampai
akhirnya lumpur menyembur dan mulai menggenangi wilayah sekitar
pengeboran . Desa Renokenongo, Desa Jatirejo, Desa siring, Desa
Kedungbendo, Desa Mindi Kecamatan Porong, dan perumahan Tanggulangin
Anggun Sejahtera (Perumtas), lumpur lapindo ini tidak hanya di Kecamatan
Porong bahkan kecamatan sebelahnya merasakan dampaknya ada desa yang
terendam yaitu,Desa Besuki,Desa Kedungcangkring dan Desa Pajarakan
Kecamatan Jabon. Semburan lumpur panas lapindo merupakan bencana besar
di Indonesia utamanya di Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Sidoarjo,
Kecamatan Porong, yang sampai saat ini bencana itu masih ada dan semakin
bertambah parah yang berdampak terhadap semua makhluk hidup sampai
merambat ke semua aspek kehidupan manusia utamanya kehidupan

masyarakat korban lumpur lapindo.

Kehidupan masyarakat korban lumpur lapindo pasca meluapnya aliran
lumpur lapindo dari tanggul yang ada di desa siring mengalami banyak
ketidak layakan dalam hidupnya dari ekonomi, makanan yang dimakan
sampai kehidupan privasi mereka harus terganggu. Bisa diliat tempat tinggal
yang mereka tempati sangat lah tidak layak saat mereka ada di pengungsian

meskipun tidak semua masyarakat korban lumpur lapindo mengungsi di pasar

" Tatang Istiawan dkk., Pemerintah Gagal Atasi Korban Lumpur Lapindo (Surabaya: Surabaya
Mandiri Grup, 2009), 01
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Porong tetapi kebanyakan dari mereka memilih untuk tinggal di pengungsian.
Selama di tempat pengungsian banyak masyarakat korban lumpur lapindo
yang terkena penyakit, dari penyakit kulit sampai kekurangan gizi dalam hal
ini dikarenakan kumuhnya tempat yang mereka tinggali dan lamanya bantuan

pokok yang harus diterima oleh masyarakat korban lumpur lapindo.

Ekonomi merupakan salah satu aspek yang paling bisa di rasakan oleh
masyarakat korban lumpur lapindo, bertambahnya pengangguran karena
kehilangan pekerjaan di karenakan para pemilik perusahaan dan pabrik |,
pemilik sawah, pemilik usaha rumahan semuanya terdampak oleh lumpur
lapindo tersebut. Masyarakat yang bekerja sebagai buruh yang terkena
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), banyak petani yang menganggur, banyak
pengusaha rumahan atau usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang
rugi bahkan sampai bangkrut karena banyak pabrik, sawah dan usaha yang

mereka miliki terendam oleh lumpur lapindo.

Masyarakat korban lumpur lapindo saat awal berada di pengungsian
mereka sudah sering melakukan aksi untuk menuntut ganti rugi rumah, pabrik
sampai sawah yang terendam lumpur lapindo. Bentrok dengan aparat yang
bertugas di kantor gubernur saat itu dan perihnya gas air mata yang
ditembakkan ke masyarakat korban lumpur lapindo harus di rasakan oleh
masyarakat korban lumpur lapindo. Demo terus berlangsung sampai
dipuncaknya masyarakat korban lumpur lapindo memutuskan untuk

berangkat ke Jakarta untuk demo di istana Negara selama satu minggu akan
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tetatapi usaha yang dilakukan sia sia sampai pada tahun 2015 masyarakat
korban lumpur bisa bernafas dengan lega karena pemerintah telah melunasi
semua ganti rugi yang harus di terima oleh masyarkat korban lumpur lapindo.
Setelah adanya pelunasan atau ganti rugi dari pemerintah semua masyarakat
korban lumpur lapindo mulai berpindah ke wilayah yang lebih layak untuk di
tempati dan beberapa dari masyarakat korban lumpur lapindo berpindah di
tempat tinggal yang berada di satu kecamatan dengan bencana lumpur lapindo

yaitu Kecamatan Porong Kabupaten sidoarjo.

Pemerintah Kabupaten (pemkab) Sidoarjo menyebutkan, Lapindo Brantas
Inc memiliki sekitar 20 sumur gas di sidoarjo. Sumur gas itu berada di
lapangan carat, Desa Wunut, dan lapangan Tanggulangin?, hanya di Desa
Siring yang mengalami kesalahan saat di adakannya pengeboran dan sampai
saat ini masih dirasakan dampaknya oleh masyarakat yang tinggal disekitar
lumpur lapindo. Dari berbagai aspek kehidupan yang terkena dampak dari
lumpur lapindo ini salah satunya mencemari udara di Kecamatan porong
utamanya di desa yang berdekatan dengan lumpur lapindo karena bau yang
dihasilkan dari lumpur lapindo tersebut sangat tidak enak dan tidak baik jika
dihirup oleh masyarakat kecamatan porong. Dampak lainnya yaitu sumber air
yang dipakai warga memiliki bau yang tidak sedap karena telah tercremari
oleh lumpur lapindo. Pada saat bencana lumpur lapindo tersebut terjadi

banyak ternak warga yang ikut mati dalam bencana ini, terendamnya

" Tatang Istiawan dkk., Pemerintah Gagal Atasi Korban Lumpur Lapindo (Surabaya: Surabaya
Mandiri Grup, 2009), 11
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persawahan dan terendamnya rumah-rumah masyarakat yang terkena dampak
lumpur lapindo. Kesehatan masyarakat juga tekena dampak dan sangat
merasakan dampak pencemaran tersebut sehingga banyak masyarakat yang
terkena penyakit kulit dari anak-anak sampai orang dewasa, tidak hanya itu
saat masyarakat korban lumpur dipindahkan ke pengungsian di pasar porong
banyak masyarakat yang terkena penyakit dan tidak mendapatkan kehidupan

yang layak.

Lumpur lapindo masih ada dan masih mengeluarkan semburan berdampak
sampai saat ini yaitu dengan adanya bencana lumpur lapindo masyarakat
harus menghadapi perubahan social kehidupannya. Ketidaksiapan dalam
menghadapi perubahan tersebut yang menyebabkan banyak masyarakat
korban lumpur lapindo mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang saat ini mereka tinggali dan mengalami kesulitan dibidang
ekonomi atau tempat pekerjaan mereka yang telah hilang karena terendam

lumpur lapindo.

Bencana lumpur lapindo yang telah ada selama empat belas tahun saat ini
telah dijadikan tempat wisata oleh masyarakat di kabupaten sidoarjo
khususnya di kecamatan porong. Lumpur lapindo mempunyai daya tarik
tersendiiri untuk mendatangkan wisatawan dari dalam kota maupun luar kota
sidoarjo. Lumpur lapindo memiliki daya tarik dari sisi sejarah yang sangat
besar sehingga banyak wisatawan hanya untuk melihat seberapa besarnya

bencana lumpur lapindo tersebut. Sampai dikalangan mahasiswa dan penulis
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buku juga ada yang berkunjung ke lumpur lapindo mereka bertujuan ke
kawasan lumpur lapindo tidak hanya untuk melihat-lihat tetapi juga akan
melakukan penelitian dikawasan lumpur lapindo untuk memenuhi skripsi
atau untuk menulis buku mengenai bencana lumpur lapindo dan masyarakat

korban lumpur lapindo.

D. Teori Agil Talcot Parsons

Fungsionalisme structural, terutama dalam karya Talcott Parsons, Robert
Merton, serta pengikut mereka mendominasi teori sosiologi selama beberapa
tahun. Kemunculan teori structural fungsional, baik dalam maupun diluar
Amerika Serikat, berkorelasi dengan dominasi Amerika Serikat dalam segenap
aspek kehidupan. Talcott Parsons mengembangkan sebuah alat analitis terhadap
properti-properti mendasar masyarakat yang dipandang sebagai system sosial,
termasuk hubungan-hubungannya dengan kepribadian dan kebudayaan yang juga
dilihat sebagai sebuah system. Fokusnya pada aspek structural dari masyarakat
dan prasyarat-prasyarat fungsional dari system sosial untuk memeliharanya

13

keberlangsungannya. Oleh karena itu, teorinya dinamakan structural
fungsional” yang kemudian dirumuskan secara lebih sederhana menjadi

“fungsionalisme”.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan pendekatan teori fungsional
structural yang pencetusnya adalah Talcott Parsons atau lebih di kenal dengan
teori AGIL. Masyarakat yang terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para
anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai
kemampuan mengatasi perbedaan-perbedaan sehingga masyrakat tersebut
dipandang sebagai suatu system yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu
keseimbangan. Dengan demikian masyarakat adalah merupakan kumpulan

system-sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan saling
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ketergantungan®®. Asumsi dasar dari Teori Fungsional Struktural, salah satu
paham atau perspektif didalam sosiologi yang memandang masyarkat sebagai
satu system yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama
lain dan bagian yang satu tidak dapat berfungsi tanpa adanya hubungan dengan
bagian lainnya.

Dalam perpektif teori fungsionalisme Talcott Parsons terdapat empat
persyaratan wajib yang harus ada agar masyarakat bisa berfungsi. Keempat
persyaratan itu dikenal dengan AGIL. Adaption, Goal Attainment, Integration,
dan Latency. Masyarakat yang sesuai dengan teori ini harus menjalankan
keempat fungsi tersebut demi keberlangsungan hidupnya, fungsi-fungsi tersebut,
yakni :*

a.Adaptasi (adaptation)

Fungsi Adaptasi yaitu sebuah sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan
dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya serta bisa

menanggulanggi situasi yang tidak sesuai dengan keinginannya.
b. Pencapaian tujuan (goal attainment)

Fungsi pencapaian tujuan yaitu sebuah sistem harus Merumuskan cara-cara agar

mencapai tujuan yang ingin di capai ole sistem tersebut.
c. Integrasi (integration)

Fungsi integrasii yaitu sebuah sistem harus mengatur hubungan antar bagian yang
menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola hubungan antara ketiga

fungsi penting lainnya.

d. Latency (pemeliharaan pola)

3 Richard Grathoff, Kesesuaian antara Alfred Schuz dan Talcott Parsons:Teori Aksi Sosial,
(Jakarta:Kencana, 2000) 67-87
14
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Fungsi pemeliharaan yaitu sebuah sistem harus memelihara serta memperbaiki

ubungan antar sistem yang suda teralin.

Dalam teori ini seperti system harus beradaptasi dengan
lingkungan untuk  mencapai tujuan tertentu. Agama memberikan
arahan(guideline) berupa nilai-nilai dan juga dasar-dasar yamng baik
menghubungkan teori AGIL ini, dengan masyarakat multikultural
yang ada di Sidoarjo lebih lanjut.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
ini digunakan untuk mencari data yang mendalam dan mengandung
makna. Makna yakni suatu data yang ada dibalik data yang nampak (data
yang sesungguhnya). Sehingga fokus utama bukan pada generalisasi
tetapi ditekankan pada makna.™ Penelitian kualitatif yakni penelitian yang
datanya berupa rangkaian kata, bukan angka-angka. Penelitian kualitatif
yakni penelitian yang datanya berupa rangkaian kata, bukan angka-angka.
Penelitian ini berupa deskripsi dan analisis peristiwa dalam suatu
lingkungan secara mendalam (mencari hakekat dari proses tersebut).'®
Penelitian dilakukan pada kondisi alamiah yakni langsung pada sumber
data, sehingga peneliti adalah instrumen kunci.*’

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif bertujuan
menggambarkan kondisi, fenomena, dan situasi pada masyarakat,
sehingga didapat ciri atau gambaran yang spesifik atas objek yang
diteliti.”® Penelitian deskriptif yakni suatu fenomena dipaparkan secara
deskripsi. Maka, penggunaan penelitian kualitatif deskripsi ini dirasa
cocok untuk mendeskripsikan secara mendalam suatu proses sosial yang
terjadi pada masyarakat yang menjadi korban lumpur Lapindo yang
memilih tempat tinggal d desa yang masih berdekatan dengan bencana

lumpur Lapindo.

'> Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 7-9

' Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya) 6

'7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 13
'® Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:

Airlangga University Press, 2001) 48
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di rumah masyarakat yang dulunya terdampak
lumpur Lapindo Di kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo. Peneliti ingin
menggali informasi mengenai fenomena perubahan social yang terjadi di
masyarakat korban lumpur lapindo selama 14 tahun di kecamatan porong
kabupaten sidoarjo lebih tepatnya di desa . Peneliti menggali mengenai bentuk-
bentuk perubahan social, dampak perubahan social di masyarakat korban lumpur
lapindo selama 14 tahun khususnya di desa Candi Pari, Kesambi, Lajuk dan

Kedungboto kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.

Waktu penelitian dilakukan dalam jangka waktu minimal lima bulan.
Sehingga data yang didapat berasal dari berbagai sumber dan valid. Sehingga
waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini cukup memenuhi kebutuhan

penelitian dan dapat dimanfaatkan untuk menggali data sebanyak-banyaknya.

C. Subyek Penelitian
Pada penelitian yang berjudul Kehidupan Masyarakat Korban Lumpur
Lapindo Selama 14 Tahun (2006-2020) di Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo., maka pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Teknik Purposive sampling yakni penarikan sampel dengan
mengutamakan tujuan penelitian. Pemilihan subjek yang langsung kepada

instrumen kunci dan yang sesuai dengan tema penelitian.*®

Subjek yang dipilih untuk memberikan informasi sesuai tema
“Kehidupan Masyarakat Korban Lumpur Lapindo Setelah 14 Tahun” didasarkan

atas beberapa kriteria. Pertama, masyarakat yang saat ini bertempat tinggal di

' Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga University Press, 2001) 118-119
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desa Candi Pari, Kesambi, Lajuk dan Kedunghoto kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo. Kedua, masyarakat yang menjadi korban lumpur Lapindo. Ketiga,
masyarakat yang menjadi korban lumpur lapindo ynag bertempat tinggal didesa
desa Candi Pari, Kesambi, Lajuk dan Kedunghoto kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo. Keempat, nama informan dapat disamarkan sesuai permintaan dari
informan. Selain itu, data penelitian juga didapat dari informan Kepala bagian

sosial budaya di Kecamatan Porong , supaya data yang didapatkan semakin

lengkap.
Tabel 3.1
Daftar Informan Penelitian
No Nama Tempat asal Tempat tinggal saat
ini
1. Haris Hermanto Jatirejo Kesambi
2. Sutrisno Siring Kesambi
3. Yayan Eko Susanto Renokenongo Lajuk
4, Muhammad Koliq Kedungbendo Lajuk
5. Hendra Kurniawan Siring Lajuk
6. Sulistiawati Renokenongo Kedungboto
7. Muhammad Aziz Siring Kesambi
8. Achmad Yudha Askurin Renokenongo Candi Pari
9. Bambang Setiawan Kedungbendo Kesambi
10. Widianto Ragil Subekti Jatirejo Kesambi
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Sumber : Hasil wawancara peneliti dilapangan

D. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian membutuhkan tahapan yang digunakan untuk mempermudah
proses penelitian. Penelitian kualitatif ini dibagi menjadi tiga tahap, yakni® :
a. Tahap Pra Penelitian
Tahap ini sebagai dasar dari proses penelitian. Peneliti
menentukan topik yang akan dibahas dan dikaji. Pertama, peneliti
membuat fokus permasalahan, yang didasarkan pada kriteria gejala
sosial menarik. Serta menentukan platform dan lokasi penelitian Hal ini
terkait relevansi dan kemudahan peneliti untuk tergabung dalam media
sosial bersama subjek penelitian. Kedua, menyusun rancangan penelitian
seperti latar belakang masalah, tujuan, manfaat, studi pustaka, kerangka
teoritik, jadwal penelitian metode penelitian. Dan Ketiga, menyiapkan
beberapa keperluan penelitian seperti etika penelitian, pemilihan
informan, dan pedoman wawancara.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam pekerjaan lapangan, Peneliti memulai dengan melakukan
wawancara kepada generasi muda yang menjadi instrumen kunci. Serta
melakukan observasi secara online dan offline. Peneliti berupaya
mendapatkan data secara mendalam dan terpercaya. Dan selanjutnya
tahap deskripsi. Deskripsi  yakni peneliti mengamati, mencatat,
memahami, dan mendeskripsikan kejadian atau data yang telah
terkumpul. Data tersebut masih cukup banyak dan belum terkonsep. Dan
kemudian dipilah-pilah antara data yang dianggap penting dan kurang
penting. Kemudian data yang penting dilanjut ke tahap analisis.

c. Tahap Analisa Data

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 12-15
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Tahap ini digunakan untuk menemukan jawaban dari fokus
penelitian. Data yang telah terkumpul dan disortir kemudian diambil
data yang menarik, berguna, dan baru. Data yang telah dipilih kemudian
dikelompokkan menjadi beberapa kategori yang berfungsi sebagai fokus
penelitian. Analisis dimulai dari mengkonstruksikan data-data dan
diurutkan secara sistematik, sehingga didapat suatu hipotesis atau ilmu
pengetahuan yang baru, bermakna dan dapat ditarik kesimpulan dari

rumusan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian dari instrumen pengumpulan
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Penelitian ini
menggunakan dua sumber data yakni sumber data primer dan sekunder. Data
Primer yakni data yang diambil dari sumber data pertama. Sedangkan data
sekunder yakni sumber data penunjang. Pada Penelitian ini, data primer
sebagai sumber pertama yakni informasi dan aktivitas kehidupan masyarakat
korban lumpur lapindo selam 14 tahun di Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo. Sedangkan data sekunder untuk pendukung, diperoleh dari studi
kepustakaan seperti buku, jurnal, gambar atau dokumen lain yang terkait.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Berikut dipaparkan secara umum:

a. Wawancara

Wawancara adalah proses penggalian data melalui tanya jawab dengan
responden. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang
terdiri dari komunikan dan informan guna mendapatkan informasi.?
Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan mendapat penjelasan lebih dalam
dari suatu permasalahan. Sebelum memulai wawancara, peneliti akan
menyusun beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada informan.

Pedoman wawancara sebagai pembimbing atau alur wawancara sehingga

*! Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180
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meminimalisir human error. Serta kredibilitas penelitian lebih akurat karena
dapat dipertanggungjawabkan secara tertulis.?

Dalam menggali data, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait
tema penelitian kepada informan key atau masyrakat korban lumpur lapindo
yang telah bertempat tinggal yang dekat dengan bencana lumpur lapindo dan
merupakan penduduk di kawasan KKecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.
Wawancara dapat dilakukan melalui dua cara yakni secara online dan offline
(tatap muka langsung). Hal ini dilakukan karena menyesuaikan dengan kondisi
lingkungan yang sedang mengalami pandemi Covid-19. Wawancara offline
yakni tanya jawab langsung secara tatap muka pada masyarakat korban
lumpur lapindo atau orang lain yang dapat digunakan untuk memperkaya data,
sedangkan wawancara online yakni tanya jawab melalui media sosial baik
Whatsaap ataupun Instagram yang dipergunakan oleh generasi muda.

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
perilaku seseorang atau objek penelitian.?® Observasi dilakukan apabila
penelitian terkait perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam.
Dalam observasi, peneliti mengamati dan mencatat secara sistematis tentang
fenomena yang diselidiki, karena dua hal penting dalam observasi yakni
pengamatan dan ingatan.?

Metode Observasi yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan
melalui dua cara yakni secara online dan offline (tatap muka langsung). Hal ini
dilakukan karena menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang sedang
mengalami pandemi covid-19. Observasi offline yakni pengamatan atas data
data yang diperlukan untuk penelitian secara langsung di lapangan. Sedangkan
dan sumber-sumber data lainnya yang ada di web, buku, jurnal, ataupun

skripsi online.

22 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga University Press, 2001) 133-134

3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 158

** Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 145
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c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini tidak ditujukan langsung pada subjek
penelitian, melainkan didapat dari berbagai macam dokumen. Dokumentasi
adalah proses mencari dan mengumpulkan data dari variabel yang berupa
catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Dokumentasi berupa bahan tertulis atau film yang diperoleh dari
lapangan. Dokumentasi berguna untuk menguji, menafsirkan hingga dapat
dijadikan bukti suatu pengujian.”® Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau
film yang didapatkan dari lapangan. Dokumentasi berguna untuk menguiji,

menafsirkan dan bukti dalam memperkuat penelitian.?

Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari foto yang dilakukan dengan
narasumber secara langsung,dan dokumen lain yang relevan dengan tema

penelitian

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang didapat
dari wawancara, observasi, catatan lapangan dan bahan lainnya secara
sistematis, sehingga didapat temuan atau tafsiran yang berguna untuk
khalayak. Analisis data berguna untuk menjawab rumusan ataupun hipotesis
yang diajukan dalam proposal.?’” Teknik analisis yang digunakan yakni
analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif yakni data-data yang

terkumpul, dikelola dan dipaparkan secara deskriptif sehingga didapat hasil

% suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Jakarta: Rineka Cipta,
1998) 216-217

*® Ibid., 231

?7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 243-
244
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data yang mendalam dan penuh makna.”® Adapun langkah analisis deskripsi
yakni 2 :
a. Data Reduction (Reduksi data)

Data di lapangan ditulis secara teliti dan rinci. Mereduksi data
yakni proses merangkum, memilah hal pokok, memfokuskan pada hal
yang penting dan membuat kategorisasi sehingga didapat tema dan
polanya. Data yang dianggap tidak penting dapat diabaikan atau
dibuang.

b. Data Display (Penyajian data)

Penyajian data kualitatif dapat berupa uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian
data, maka data akan lebih terorganisir, dan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga mudah dipahami.

c. Conclusion Drawing (Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan guna menjawab rumusan masalah dan
didukung oleh bukti-bukti dan konsisten saat di lapangan. Kesimpulan
penelitian kualitatif yang kredibel merupakan temuan baru berdasarkan
data-data terkait dan disajikan secara deskripsi atau gambaran objek

yang jelas.

G. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data penelitian kualitatif terdiri dari 8 kriteria, yakni :
a. Credibility (Derajat Kepercayaan)

Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap hasil data penelitian
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yakni pertama, perpanjangan
pengamatan. Kedua, peningkatan ketekunan. Ketiga triangulasi, yakni
upaya peneliti untuk melihat keabsahan data melalui pengecekan dan

kesesuaian data dengan berbagai sumber. Proses ini digunakan sebagai

?® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2016),248
?® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 246-

249
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pembanding dan perluasan informasi yang telah diperoleh dalam
penelitian.  Keempat, = menggunakan  bahan referensi  yakni
membandingkan dengan hasil penelitian lain. Dan Kelima, membercheck
yakni upaya pengecekan, dan penafsiran data serta diambil kesimpulan.

. Transferbility (Keteralihan)

Tranferbility yakni hasil penelitian dapat diterapkan dan
digunakan dalam situasi lain. Pemenuhan standar kredibilitas suatu
penelitian apabila hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang
jelas pada pembaca, sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk
diterapkan penelitian di lokasi berbeda.

Dependability (Kebergantungan)

Uji dependability digunakan untuk melihat keseluruhan proses
penelitian. Dependability yakni konsisten dan progresif peneliti dalam
melakukan penelitian mulai dari menentukan masalah/fokus, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, analisis data dan uji keabsahan
hingga membuat kesimpulan. Jejak aktivitas peneliti harus ditunjukkan
dengan jelas sehingga proses penelitian tersebut dapat bermanfaat atau
direplika orang lain.

. Confirmability (Kepastian)

Pengujian hasil penelitian yakni melihat kesesuaian hasil dengan
data yang telah dikumpulkan dan dijabarkan di dalam laporan. Hasil
penelitian merupakan output dari proses penelitian. Dan uji
conformability melihat objektivitas, yakni hasil penelitian disepakati
banyak orang. Maka penelitian memenuhi standar confirmability apabila

terdapat proses dan hasil yang berdasarkan kesepakatan bersama.
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BAB IV

PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT KORBAN LUMPUR
SELAMA 14 TAHUN

A. Profil Kecamatan Porong

1. Letak Geografis Kecamatan Porong

Kecamatan Porong terletak di kabupaten sidoarjo provinsi jawa timur,kecamatan
porong merupakan salah satu kecamatan di kabupaten sidoarjo,Provinsi jawa
timur. Kecamatan yang terkenal dengan bencana Lumpur lapindo ini yang
merendam banyak desa terletak 13 kilometer di sebelah selatan pusat kota
sidoarjo jika ditempuh dengan kendaraan bermotor. Lumpur lapindo saat ini
menjadi symbol yang paling banyak masyarakat luar kabupaten sidoarjo tau
karena saat ini lumpur lapindo telah dijadikan wisata oleh masyarakat korban
lumpur lapindo disaat peneliti mengunjungi kawasan lumpur lapindo ada banyak
masyarakat luar kabupaten sidoarjo yang sedang berkunjung sekedar hanya untuk

melihat sampai berfoto-foto dikawasan lumpur lapindo.

Kecamatan Porong ini juga merupakan salah satu kecamatan yang perbatasan
dengan Kabupaten Pasuruan disebelah selatannya, di sebelah baratnya kecamatan
krembung,di sebelah selatan Kabupaten Pasuruan,kecamatan tanggulangin dan

kecamatan candi di utaranya,dan selat Madura di timur.

2. Kondisi Demografi Kecamatan Porong
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Secara demografi, Kecamatan Porong memiliki jumlah penduduk 73.281
jiwa sampai akhir oktober 2020, yang tersebar di 19 desa di Kecamatan Porong

yaitu :

a. Kependudukan

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Hasil Registrasi Penduduk
akhir Tahun 2020

Nama Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Total
Porong 2.622 2.621 5.243
Juwetkenongo 2.617 2.621 5.229
Mindi 1.499 1.433 2.932
Gedang 2.743 2.717 5.460
Jatirejo 537 518 1.055
Siring 380 391 771
Kebonagung 3.251 3.114 6.365
Kedungsolo 2.682 2.570 5.252
Kesambi 2.877 2.815 5.692
Kebakalan 961 918 1.879
Lajuk 3.022 2.968 5.990
Kedungboto 1.273 1.275 2.530
Candipari 2.396 2417 4.813
Pamotan 2.076 2.088 4.164
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Renokenongo 77 752 1.529
Glagahharum 2.518 2.371 4.889
Wunut 2.875 2.842 5.717
Plumbon 593 557 1.150
Pesawahan 1.327 1.294 2.621
Total 37.026 36.255 73.281

Sumber : Kantor Kecamatan Porong

b. Perindustrian

Industrialisasi menjadi kunci bagi pertumbuhan ekonomi modern dan
pesatnya peningktan pendapatan di masyarakat. Dampak positif yang dirasakan
dari adanya industrialisasi ini yaitu, peningkatan pendapatn nasional, standart
kehidupan yang lebih tinggi, kestabilitan ekonomi, meningkatnya neraca
pembayaran, menstimulasi kemajuan sector lain. Kecamatan Porong merupakan
salah satu kecamatan yang memiliki banyak perindustrian di Kabupaten Sidoarjo
dari yang berskala besar sampai industri kerajinan rakyat. KBLUI ( Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia) mencatat ada beberapa industri di kecamatan

porong sebagai berikut :
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Banyaknya Industri Besar/Sedang Dan Jumlah Tenaga Kerja

Table 4.2

Kblui (Klasifikasi

Jumlah perusahaan/

Jumlah Tenaga

Baku Lapangan Usaha kerja
Usaha Indonesia)
Industri makanan 11 356
dan minuman
Industri barang dari 1 29
kulit dan imitasi
Industri kertas, 1 38
percetakan, dam
penerbitan
Total 13 423

Sumber : Kantor Kecamatan Porong

Banyaknya Industri Kecil Dan Jumlah Tenaga Kerja Kecamatan Porong

Table 4.3

Tahun 2020

Kblui (Klasifikasi Baku

Jumlah Perusahaan/

Jumlah Tenaga

Lapangan Usaha Usaha Kerja
Indonesia)
Industri makanan dan 6 74
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minuman

Total

74

Sumber : Kantor Kecamatan Porong

Banyaknya Industri Kerjinan Rakyat Dan Jumlah Tenaga Kerja

Kecamatan Porong Tahun 2020

Table 4.4

Kblui (Klasifikasi Baku

Jumlah Perusahaan/

Jumlah Tenaga

lainnya

Lapangan Usaha Usaha Kerja
Indonesia)
Industri makanan dan 131 276
minuman
Industri barang dari 34 189
kulit dan imitasi
Industri kayu dan 40 91
sejenisnya
Industri kertas, 6 15
percetakan, dan
penerbitan
Industri barang dari 63 236
logam
Industri pengolahan 6 17
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Total 280 824

Sumber : Kantor Kecamatan Porong

c. Pendidikan

Pendidikan diindonesia sering digambarkan sebagai upaja sadar da nada
rencana untuk menerapkan metode pembelajaran yang bisa diterima dengan baik
oleh peserta didik dan proses pembelajaran agar peserta didik bisa dengan aktif
atau bisa secara maksimal mengembangkan kemampuan yang ada didalam
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, mengendalikan diri,
kepribdian, kecerdasan, akhlak mulia, serta bakat dan keterampilan yang

dperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Melalui proses pembelajaran, beragam manfat-manfaat tersebut meliputi
pengenbangan kemampuan dan potensi, serta pembentukan watak. Pembentukan
watak yang dimaksud adalah kreatif, cakap, mandiri dan bertanggung jawab. Saat
ini Indonesia memiliki pendidikan yang sudah mencapai standart kebutuhan
pendidikan suatu Negara meskipun cara dan proses pembelajaran yang diberikan

ke peserta didik masih mengalami perbaikan.

Pendidikan yang ada di Kecamatan Porong bisa anggap sudah memenubhi
standart kebutuhan pendidikan di suatu wilayah atau dalam cakupan kecamatan.
Meskipun tetap untuk fasilitas dan kelengkapan kebutuhan pendidikan untuk
masyarakat masih belum tercapai semua dan kualitas kemajuan pendidikan tidak

hanya dilihat dengan banyaknya sekolahan yang ada tetapi juga diliat tingkat
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pendidikan masyarakatnya sendiri. Berikut data tingkat pendidikan masyarakat

Kecamatan Porong :

Table 4.5

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Akhir Kecamatan Porong

Kabupaten Sidoarjo Bulan Oktober Tahun 2020

Tingkat Pendidikan Penduduk Kecamatan Jumlah
Porong
Tidak Atau Belum Sekolah 20.413
Belum Tamat SD/Sederajat 1.000
Tamat SD/Sederajat 15.049
SLTP/Sederajat 12.070
SLTA/Sederajat 19.115
D-1/111 120
Akademi/D-I1l/Sarjana Muda 020
D-1V/SI 2.751
S-l 121
S-111 3

Sumber : Kantor Kecamatan Porong
d. Pemerintahan
1) Lembaga pemerintahan di kecematan porong terdiri dari :
2) Camat

3) Sekertaris

58



4) Kasubag Umum Dan Kepegawaian

5) Kasubag Perencanaan Dan Keuangan

6) Kasi Pemerintahan

7) Kasi Ketentraman Dan Ketertiban Umum
8) Kasi Pembangunan

9) Kasi kesejahteraan Sosial

10) Kasi Perekonomian

e. Sarana dan prasarana

Di kecamatan porong memiliki beberapa sarana dan prasana untuk penduduknya

yaitu :

Table 4.6

Sarana Dan Prasarana Di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo Tahun

2020
No Sarana dan Prasarana Jumlah Sekolah
Di Kecamatan Porong
1 Sekolah Dasar Negeri Dan Swasta 26
2 Madrasah Ibtidaiyah Non Dinas 9
Pendidikan
3 Sekolah Menengah Pertama Negeri Dan 10
Swasta
4 Sekolah Menengah Pertama Negeri Dan 68
Swasta
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5 Sekolah Menengah Kejuruan Swasta 13
6 Puskesmas 2
7 Masjid 37
8 Musholla 208
9 Gereja 1

Sumber : Kantor Kecamatan Porong

B. Bentuk Perubahan Sosial Masyarakat Korban Lumpur Lapindo
Selama 14 Tahun Di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo

Pada dasarnya setiap masyarakat yang ada di seluruh dunia akan
mengalami perubahan-perubahan di dalam hidupnya. Setelah perubahan-
perubahan tersebut akan diketahui bila kita melakukan suatu
perbandingan dengan melihat masa kini, yang kemudian dibandingkan
dengan keadaan masyarakat dimasalalu didaerah yang masyarakatnya
terkena bencana alam atau bencana buatan. Perubahan yang terjadi
dimasyarakat sebenarnya merupakan proses yang akan terus berlanjut
yang berarti bahwa suatu masyarakat atau suatu individu akan mengalami
perubahan tersebut. Namun, perubahan yang dialami suatu masyarakat

dengan masyarakat lain tidaklah sama

Mengingat manusia memiliki banyak kebutuhan yang harus dipenuhi,
maka perubahan dalam masyarakat tersebut merupakan hal yang sangat

wajar terjadi. Kita akan dapat melihat perubahan itu dengan
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membandingkan dan melihat kondisi masyarakat pada saat ini dengan
kondisi masyarakat di waktu lampau. Seperti yang di alami oleh
masyarakat korban lumpur lapindo setelah 14 tahun bencana ada banyak
perbedaan dan perubahan yang di alami oleh masyarakat korban lumpur
lapindo. perubahan itu pasti terjadi dari berbagai aspek kehidupan, seperti
peralatan dan perlengkapan hidup, kependudukan, pendidikan, mata
pencaharian, system kemasyarakatan, bahasa, kesenian, system

pengetahuan, kebudayaan, serta disisi keagamaan/kepercayaan.

Untuk mengetahui adanya perubahan social yang mempengaruhi
kehidupan social oleh masyarakat korban lumpur lapindo, dibawah ini akan
memaparkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti mengenai bentuk-
bentuk perubahan social yang dialami oleh masyarakat korban lumpur

lapindo.

1. Perubahan Gaya Hidup Dan Pola Pikir

Gaya hidup dan perilaku suatu individu bisa dilihat dari cara berpakaian dan
kebiasaan dari individu tersebut . Gaya hidup dan perilaku adalah hal-hal yang
dapat dijadikan contoh dan juga dapat menjadi tabu tergantung dari sudut

pandang orang yang mengevaluasinya.

Perubahan social adalah perubahan yang akan menjadi model baru kehidupan
masyarakat di masa depan. Perubahan pola hidup ini terjadi pada korban lumpur

lapindo di kecamatan porong, kabupaten sidoarjo. Perubahan-perubahan tersebut
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diantaranya karena adanya pengaruh dari lingkungan tempat tinggal yang saat ini

mereka tinggali.

Peneliti melakukan wawancara terhadap masyarakat korban lumpur lapindo
dan mendapatkan adanya perubahan social diantaranya adalah adanya perubahan
gaya hidup masyarakat korban lumpur lapindo. Masyarakat korban lumpur
lapindo yang berpindah ke tempat tinggal dari desa yang terdampak lumpur
lapindo ke desa yang tidak terdampak tentunya akan beradaptasi dengan gaya
hidup dan perilaku yang berbeda dengan desanya yang dulu. Meskipun masih
terpaut di dalam satu kecamatan tentunya gaya hidup dan perilaku setiap desa
pasti berbeda-beda ada yang memilih gaya hidup biasa saja setelah menerima
ganti rugi ada juga yang memilih gaya hidup yang bermewah-mewahan saat
setelah menerima ganti rugi. Perubahan gaya hidup dan perilaku lebih bisa
dihadapi oleh kalangan anak mudanya karena mereka lebih terbuka akan hal baru
yang ada di lingkungan mereka. Untuk masyarakat korban lumpur lapindo yang
sudah berusia lebih tua sedikit demi sedikit mereka bisa mengikuti atau

beradaptasi dengan gaya hidup dan perilaku di tempat tinggal yang baru.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Haris selaku
penduduk yang menjadi korban lumpur lapindo yang dulunya tinggal di desa

Jatirejo berpindah di desa Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo :

Generasi muda atau sekarang disebutnya anak milenial itu yang lebih mudah
buat beradaptasi disini soalnya anak saya sendiri dulu saat awal pindah kesini
cuma butuh waktu bebehari saja untuk dapat teman. Apalagi mengikuti gaya
hidup dan perilaku anak-anak muda didesa sini ya pasti cepat, misalnya, dulu
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naik sepeda model apa aja mau nerima lah mas terus setelah menerma gantirugi
mintanya sepeda yang merk mahal soalnya tau orang tuanya dapat gantirugi.*’

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Trisno
selaku masyarakat korban lumpur lapindo yang dulunya di desa Siring dan
sekarang menjadi ketua Rw 10 yang masih satu desa dengan narasumber

sebelumnya di Desa Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.

Perubahan gaya hidup dan perilaku teman-teman korban lumpur lapindo
yang seusia saya ya tidak banyak mas, soalnya kan untuk gaya hidup dan perilaku
itu pilihan masing-masing orang kalau orangnya mau kelihatan modis atau
bergaya ya bisa menghamburkan uangnya ada juga yang lebih memilih untuk
gaya hidup dan perilaku yang biasa-biasa saja juga ada. Kalau untuk anak
mudanya yang korban lumpur lapindo itu lebih mencolok perubahannya dari
mereka berpakaian cara mereka berbicara dengan orang yang lebih tua itu
mengalami perubahan yang sangat besar, misalnya ya mas salah satu anak teman
saya dia juga tinggal didesa ini dulu disaat didesa siring anaknya sering tadarus di
masjid karena rumahnya dulu dekat dengan pondok pesantren sekarang sukanya
cangkruk di warkop sama hp an karena diajak teman-temannya disini, seperti itu
juga banyak disini atau sebaliknya didesa siring dulu kerjanya main saja terus
sekarang lebih taat sama agama juga ada. Tergantung dari anaknya mau berubah
yang baik atau yang buruk. **

Perubahan pola pikir masyarakat korban lumpur saat ini sangat lah
berubah dibandingkan saat berada di desanya dulu atau saat proses ganti rugi
karena pola pikir masyarakat korban lumpur lapindo pada saat itu masih sangat
polos dan mereka dengan mudah diadudomba oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab yang memberikan informasi yang tidak ada kevalidan data sehingga hal
tersebut merugikan pihak dari masyarakat korban lumpur lapindo itu sendiri. Dari
pengalaman tersebut masyarakat korban lumpur lapindo menerapkannya dalam

berkehidupan bermasyarkat di tempat tinggalnya saat ini.

3% Haris Hermanto, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
3! Sutrisno, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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Hasil wawancara dilakukan peneliti dengan bapak Eko selaku masyarakat
yang menjadi korban bencana lumpur lapindo yang dulunya bertempat tinggal
didesa Renokenongo dan berpindah di desa Lajuk Kecamatan Porong kabupaten

sidoarjo.

Perubahan pemikiran juga mas yang saya alami. Soalnya dulu saat
proses ganti rugi didesa saya itu sempat bentrok, sampai pukul-pukulan
gitu mas. Itu gara-gara ada yang bilang kalau orang yang menjadi
koordinsi yang bagian di desa saya itu tidak menyampaikan informasi
kalau ada pencairan ganti rugi alhasil ya banyak masyarakat desa
renokenongo marah dan beradu argument sampai pukul-pukulan sama
orang yang jadi koordinasi desa renokenongo. Dari situ sekarang saya
kalau nerima informasi saya saring dulu saya cari tau dulu bener atau
tidaknya. %

Hasil wawancara dilakukan oleh peneliti dengan bapak Kholig selaku
masyarakat korban lumpur lapindo yang dulunya bertempat tinggal didesa
Kedungbendo dan sekarang berpindah tempat tinggalnya bersebelahan dengan

narasumber sebelumnya di desa Lajuk Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.

Kalau perubahan yang terjadi dengan saya ya sama aja seperti pak
Eko tetapi saya dulu tinggal di desa yang berbeda. Saya dulu didesa
kedungbendo masalah yang di hadapi juga sama adanya kesalah pahaman
antara orang korban lumpur lapindo dengan orang yang jadi koordinasi di
desa saya karena dulu katanya ada orang yang mengaku dari pihak
minarak lumpur lapindo yang bilang kalau ada pencairan dan sudah
diberitahukan kepada koornya tetapi orang-orang didesa siring merasa
belum menerima informasi tersebut alhasil orang-orang didesa siring
emosi dan berfikir yang tidak-tidak terhadap orang yang menjadi koor itu.
Sepertinya ya mas semua desa yang sedang mengurus ganti rugi
menerima informasi seperti itu. Jadi orang-orang sesama korban lumpur
lapindo bisa diadudomba sama orang yang mengaku dari pihak minarak
lumpur lapindo. Dari pengalaman saat itu saya jadi bisa tau kalau setiap

*2 Yayan Eko Susanto, Wawancara Oleh Peneliti, 27 November 2020
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informasi yang saya terima belum tentu benar dan itu sekarang saya
jadikan prinsip agar tidak mudah menerima informasi yang gak pasti. *

2. Perubahan Norma
Norma adalah aturan atau pedoman hidup yang harus diikuti, dan
norma menjelaskan apa yang bisa dilakukan dan tidak bisa dilakukan saat
berkehidupan di masyarakat. Norma bertujuan untuk menciptakan suatu
ketertiban dan keteraturan dalam kelompok masyarakat di suatu wilayah

atau Negara.

Norma adalah batasan yang digunakan oleh suatu komunitas social
untuk mengukur bahwa tindakan yang diambil merupakan tindakan yang
wajar dan dapat diterima oleh anggota komunitas social yang lain.
Sehingga masyarakat berusaha untuk mengikuti norma yang ada, dari

norma social sampai norma agama yang ada dan berlaku di masyarakat.

Masyarakat korban lumpur lapindo pasti berhadapan dengan
perubahan norma keagamaan yang terjadi karena adanya bencana lumpur
lapindo. Masyarakat korban lumpur akan menyesuaikan kegiatan-kegiatan
keagamaan di tempat tinggal mereka yang saat ini meskipun ada beberapa
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dulunya ada dan sekarang di tempat
tinggal yang baru tidak ada. Ada banyak masyarakat korban lumpur yang
merasa ada kendala saat melakukan penyesuaian di lingkungan yang baru

tetapi tidak semua kegiatan di lingkungan yang mereka tepati mengalami

*3 Muhammad Kholig, Wawancara Oleh Peneliti, 27 November 2020
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perubahan ada juga yang kegiatan keagamaannya sama seperti di desa

yang dulu mereka tinggali.

Hasil wawancara dilakukanoleh peneliti dengan bapak Hendra selaku
masyarakat korban lumpuar lapindo yang dulunya bertempat tinggal di
desa Siring dan saat ini berpindah di desa Lajuk Kecamatan Porong

Kabupaten Sidoarjo :

“ kegiatan keagamaan saya dari di desa yang dulu yang terkena
lumpur dengan desa yang sekarang sangat berbeda mas, karena di sini
kalau ada yang meninggal tidak diadakan tahlilan dan yasinan, tidak
ada diba’an seperti itu lah mas. Tapi saya tidak mempermasalahkan

itu yang penting bisa rukun sama tetangga saja sudah cukup”.®*

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sulis selaku
masyarakat yang terdampak lumpur lapindo yang dulunya bertempat
tinggal didesa renokenongo dan berpindah di desa Kedungboto

Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo :

Kalau kegiatan keagamaan disini tidak berbeda dengan kegiatan
keagamaan di desa yang dulu, disini juga ada pengajian untuk ibu-ibu
setiap hari senin dan jumat malam untuk bapak-bapak. Jadi ya saya
sama suami bisa mengikuti kegiatan agama yang sama seperti dulu
meskipun orangnya berbeda tapi saya senang karena itu ya salah satu
cara biar lebih akrab sama warga sini *

3* Hendra Kurniawan, Wawancara Oleh Peneliti, 27 November 2020
33 Qulistiawati, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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3. Perubahan Adat Istiadat

Perubahan budaya dalam suatu kelompok social sebenarnya mengacu pada
perubahan social tatanan social dalam masyarakat. Beberapa perubahan budaya
tersebut antara lain perubahan lingkungan, kelembagaan, perilaku, dan hubungan
social. Perubahan budaya itu sendiri biasanya dapat terjadi dengan sangat cepat
atau lambat, dan umunya tidak dapat disadari oleh orang-orang dalam sebuah
Negara atau wilayah. Masyarakat yang sadar akan perubahan bisa dibilang sangat
sedikit karena hanya beberapa orang yang membandingkan kehidupan social

pada masa ini dan masa lampau.

Perubahan kebudayaan atau perubahan social budaya di suatu kelompok
masyarakat bisa disebabkan oleh revolusi dan perang, perubahan jumlah
penduduk, pengaruh dari kebudayaan lain, dan bencana alam. Bencana alam
merupkan penyebab perubahan yang paling berpengaruh karena banyak
penduduk didaerah yang terkena bencana berpindah ke daerah yang baru.
Penduduk yang berpindah ke aerah baru atau tempat tinggal yang baru akan
berusaha untuk menyesuaikan diri dengan kebudayaan yang ada di daerah

tersebut.

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan bapak Ajiz selaku masyarakat
yang menjadi korban lumpur panas lapindo yang dulunya berada didesa Siring

dan berpindah di desa Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo :
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“ Bedanya kebudayaan disini dengan desa yang dulu itu saat ruwat
desa. di desa yang dulu saat ruwat desa itu buat pagelaran wayang
atau reog ponorogo kalau disini di adakan pengajian di balai desa ”.%

Hasil wawancara dilakukan oleh peneliti dengan bapak Yudha selaku
masyarakat korban lumpur lapindo yang dulunya berada didesa Renokenongo
dan sekarang berpindah di desa Candi Pari Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo :

“Kebudayaan disini yaitu selametan sya’banan acara itu seperti
ruwatan desa kalau di desa lain sangat beda kalau di desa saya yang dulu
cuma kumpul di kelurahan doa bersama terus makan-makan. Kalau acara

selametan sya’banan ini kumpulnya di candi pari sama candi sumur buat
7
doa bersama™®

Dari beberapa narasumber yang di wawancara oleh peneliti bisa dilihat
jika perbedaan kebudayaan dari desa yang terkena lumpur lapindo dengan
desa yang di tinggali sekarang sangat berbeda. Masyarakat korban lumpur
lapindo harus bisa menerima dan mengikuti kebudayaan yang saat ini
berlaku di masyarakat lingkungan mereka tinggal agar mereka bisa

beradaptasi dengan penduduk di desa yang mereka tempati sekarang.

Bentuk perubahan kebudayaan yang dialami oleh masyarakat yang
menjadi korban lumpur panas Lapindo yaitu dari acara ruwat desa yang
hampir seluruh desa di Kabupaten Sidoarjo mengadakannya. Dari
kegiatan kebudayaan tersebut sudah sangat mengalami perbedaan, dari

beberapa narasumber kegiatan kebudayaan ruwat desa mengalami

3¢ Muhammad Aziz, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
37 Achmad Yudha Askurin, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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perbedaan dari ruwat desa didesanya yang dulu dengan ruwat desa didesa

yang sekarang.

C. Faktor Penyebab Perubahan Social Masyarakat Korban Lumpur
Lapindo Selama 14 Tahun Di Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo

Setiap masyarakat mengalami perubahan. Perubahan tidak berjalan secara
tiba-tiba, namun mempunyai gejala atau tahapan-tahapan sebelum mengalami
perubahan.Setiap kelompok masyarakat punya kecenderungan untuk bergerak
menuju perubahan pola yang baru. Secara umum, sebab terjadinya suatu
perubahan dalam kehidupan masyarakat adalah karena adanya sesuatu
dianggap sudah tidak memuaskan lagi. Mungkin saja karena ada factor baru
yang lebih memuaskan masyarakat sebagai pengganti factor lama. Pada
umumnya dapat dikatakan bahwa sebab-sebab tersebut mungkin bersumber
pada masyarakat itu sendiri (factor internal) da nada sebab yang pengaruhi

dari luar (factor eksternal). Adapun factor penyebbab tersebut yaitu :

1. Factor internal (Endogenous)
Factor yang mempengaruhi perubahan social yang disebabkan dari dalam

masyarakat itu sendiri.

a. Pengaruh Perubahan Penduduk

Penduduk merupakan factor yang mempengaruhi kesejahteraan disuatu
wilayah, akan tetapi bisa berakibat negative pula terhadap terjadinya berbagai

ketimpangan dan masalah social. Penduduk memiliki peranan sebagai penentu
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kemajuan dan juga kemakmuran dalam suatu wialayah. Masyarakat yang
memiliki kemampuan, keterampilan, kretivitas dan juga pengetahuan yang baik
pasti bisa membawa kemajuan dan kemakmuran bagi wilayah tersebut. Pendudu
atau masyarakat yang memiliki kemampuan akan mampu mengelola sumber daya
yang ada diwilayah tersebut sehingga wilayah tersebut bisa menjadi maju dan

makmur.

Suatu wilayah akan mengalami proses perubahan penduduk setiap
tahunnya hal ini di karenakan berubahnya angka kelahiran, kematian dan
penduduk pendatang di wilayah tersebut. Produktivitas dan kemakmuran
penduduk merupakan tujuan utama proses pembangunan di suatu wilayah hal ini
tentu saja akan menghadapi masalah dari pertumbuhan penduduk yang terlalu
cepat yang disebabkan tingginya angka kelahiran. Tanggung jawab utama
pemerintah adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah
dengan mengambil langkah-langkah pencegahan terhadap masalah yang
menghambat  kesejahteraan masyarakatnya. Pembangunan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan manusia harus diiringi dengan pengaturan
pertumbuhan penduduk melalui perogam kb dan progam transmigrasi yang di

adakan oleh pemerintah.

Transmigrasi merupakan progam yang dibuat atau
dilaksanakan oleh pemerintah untuk mengurangi kepadatan
penduduk disuatu wilayah dengan cara memindahkan penduduk di

daerah yang padat tersebut ke wilayah yang tidak padat.
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Perpindahan ini juga dirasakan oleh masyarakat korban lumpur
lapindo berpindah bukan karena progam transmigrasi dari
pemerintah tetapi mereka diharuskan untuk meninggalkan atau
berpindah dari tempat tinggal mereka dikarenakan adanya bencana
lumpur lapindo dan pastinya wilayah atau daerah yang terkena
bencana lumpur lapindo akan mengalami perubahan penduduk.
Berpindahnya masyarakat korban lumpur lapindo tentu saja akan
menghadapi lingkungan tempat tinggal yang baru dengan

penduduk yang baru.

Hasil wawancara dilakukan oleh peneliti dengan bapak
Bambang selaku masyarakat korban lumpur lapindo yang dulunya
tinggal di desa Kedungbendo dan sekarang berpindah ke desa

Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo:

Pindahnya saya dulu itu karena tanggulnya jebol jadi saya
harus mengungsi awalnya saya ngungsi di pasar porong ya
meskipun disana agak kotor tapi masih enak bisa kumpul bareng
teman dan tetangga-tetangga, pas selesai ganti rugi saya ngontrak
dulu di candi habis itu saya beli rumah di desa kesambi ini soalnya
banyak tetangga-tetangga saya yang dulu tinggal disini jadi saya
ikut pindah kesini. Tapi cuma sedikit mas orang lumpurnya tapi ya
gpp yang penting bisa kumpul sama tetangga yang dulu. Meskipun
ada orang lumpurnya yang namanya pindah ke desa yang baru
pasti orang-orangnya banyak yang baru yang penting kita bisa
menyesuaikan saja

Hasil wawncara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak

Widianto selaku penduduk yang menjadi korban lumpur lapindo

** Bambang Setiawan, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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yang dulunya bertempat tinggal di desa Jatirejo yang kemudian
berpindah di desa Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo:

Saya tinggal sama mertua dulu satu tahunan mas terus setelah
adanya pelunasan saya beli rumah ini mas tapi ya saya beli
rumahnya cuma beda rt aja sama mertua. Yah awalnya saya
kurang cocok mas sama orang sini soalnya kan beda sifat sama
orang-orang didesa jatirejo dulu, saya kan pendatang disini
bertemu dengan orang-orang baru jadi ya harus bisa menyesuaikan
mas sama orang sini, saat ada ruat desa saya ikut bantu-bantu
persiapan, saat ada kerja bakti ikut, ada penjagaan saat psbb
kemarin ya ikut jadi ya lama-lama bisa membaur dengan orang
sini. *°

Penyesuaian diri pada setiap individu atau manusia mengalami
proses yang berbeda-beda. Proses penyesuaian atau adaptasi
tersebut ada yang lama ada juga yang cepat untuk membaur
dilingkungan yang baru perbedaan itu tidak menjadi
permasalahan. Ketika suatu masyarakat berpindah ke wilayah

yang baru pasti akan ada banyak perubahan, banyak hal baru dan

berbeda yang akan ditemui.

Penduduk korban lumpur lapindo sebagian memilih tempat
tinggal di Kecamatan Porong yang seharusnya mereka hindari
karena masih dekat dengan luapan lumpur lapindo. Mereka
memilih di Kecamatan Porong karena ada tetangga mereka didesa
yang dulu ditempati berpindah didesa yang saat ini mereka

tinggali karena mereka merasa solidaritas atau ikatan mereka

** Widianto Ragil Subekti, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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sudah dekat meskipun hanya tetangga sehingga mereka memilih
untuk tinggal di Kecamatan Porong. Salah satunya narasumber

yang di wawancara oleh peneliti.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Agus
selaku masyarakat yang menjadi korban lumpur lapindo yang saat
sebelum adanya lumpur lapindo tinggal di desa Renokenongo dan
sekarang berpindah di desa Candi Pari Kecamatan Porong

Kabupaten Sidoarjo:

Menyesuaikan diri dilingkungan baru itu gampang-gampang
susah mas tergantung orangnya bisa membaur atau tidak didesa
barunya kalau saya dulu cepat soalnya saya dari didesa
Renokenongo orangnya suka kumpul-kumpul sama tetangga yang
dulu jadi ya saat saya pindah kesini saya cepat membaurnya,
caranya ya cukup ikut ronda malam didesa, sore-sore ikut main
bola bareng orang sini, sering kumpul-kumpul meskipun cuma
sekedar bercanda-bercanda atau ngopi-ngopi gitu aja mas yang
penting bisa cepat membaur dengan orang sini. *°

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak Samsul
selaku penduduk korban lumpur lapindo yang dulunya tinggal di
desa Kedungbendo vyang berpindah ke desa Kedungboto

kecamatan porong kabupaten sidoarjo.

Saya dulu setelah ada pelunasan ganti rugi saya ngontrak di rt
sebelah soalnya saya lihat banyak tetangga yang tinggal disini jadi
saya ikut juga terus ditahun dua ribu sebelasan saya beli rumah ini.
awalnya saya beli rumah disini soalnya saya pikir ya
kesehariannya akan sama seperti dulu ternyata berbeda dengan apa
yang saya kira soalnya kan meskipun pindah didesa yang sama
tetap saja banyak orang baru. Jadi ya harus bisa beradaptasi

*% Bakhtiar Agus Subagio, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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dengan orang asli sini. Caranya ya kalau ada tasyakuran, pengajian
rutinan ikut, dari situ saya bisa kenal sama orang-orang disini **

b. Pengaruh Perubahan Mata Pencaharian

Matapencaharian adalah pekerjaan utama yang harus dilkukan
orang untuk bertahan hidup dan menggunakan sumberdaya yang
tersedia untuk membangun kehidupan yang memuaskan, dengan
mempertimbangkan factor-faktor seperti pemantauan penggunaan
sumberdaya, institusi dan hubungan politik. Mata pencaharian
seseorang bisa berubah dikarenakan beberapa factor, dari factor usia,
etos kerja yang rendah, pengurangan kepegawaian di perusahaan dan

bencana alam.

Pergeseran mata pencaharian akibat bencana merupakan fenomena
yang dirasakan oleh korban lumpur lapindo di kecamatan porong
diwilayah kabupaten sidoarjo. Perubahan tersebut dikarenakan
banyaknya tempat kerja mereka terendam oleh lumpur lapindo.
Seperti, persawahan, pabrik, dan usaha-usaha rumahan. Secara
otomatis dan diluar kehendak mereka, masyarakat korban lumpur
lapindo harus mencari pekerjaan yang baru agar dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Banyak yang mencoba membuka toko-toko
rumahan ditempat tinggal mereka yang sekarang, ada juga yang
berusaha untuk membuka perusahaan baru di daerah lain,melamar

pekerjaan di perusahaan lain dan tidak sedikit juga menjadi ojek di

*1 Samsul Abdul Kohar, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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tanggul lumpur lapindo. Semua usaha yang mereka coba buka
ditempat tinggal yang sekarang tidak semua berhasil ada yang gulung

tikar atau bangkrut .

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak sutaji
selaku masyarakat korban lumpur lapindo yang dulunya bertempat
tinggal di Desa Kedungbendo yang sekarang membuka toko sembako
di Desa Kedungboto Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo:

Dulu sebelum terkena lumpur lapindo saya bekerja disawah
ngurus sawahnya orang gitu mas sedangkan istri saya jual sayur
keliling. Meskipun, gajinya gak seberapa tapi ya masih bisa dibuat
makan sama nyekolahin anak mas terus kena lumpur ini saya pindah
disini saya buka toko kecil-kecilan mas buat cari uang.
Alhamdulillahnya rame toko saya dan sampai sekarang tokonya udah
lumayan dibandingkan yang toko awal-awal buka. Pemasukan juga
pasti nambah soalnya usaha saya juga rame . dulu sempet kepikiran
jadi ojek di tanggul niru temen-temen yang lain tapi istri saya gak
ngebolehin mas disuruh buka usaha aja dirumah. *2

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bapak
hartono selaku masyarkat korban lumpur yang dulunya bertempat
tinggal di jatirejo yang saat ini berprofesi ojek di tanggul lumpur

lapindo yang berpindah tempat tinggal di Desa Kedungboto

Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo :

Saya jadi ojek di tanggul ini sudah 13 tahun mas ya memang
penghasilan saya tidak tetap tiap harinya kadang gak dapat sama
sekali cuma saya senang bisa kumpul sama teman-teman ini karena
rata-rata tetangga saya sendiri. Dulu saya sebelum ada lumpur saya
kerja di pabrik jam cuma kena lumpur ini jadi nganggur saya, dulu
sempat ngelamar ke pabrik-pabrik di daerah porong sini tapi gak
diterima soalnya usia saya sudah ketua an, saya juga pernah nyoba

*? Sutaji, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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buka tambal ban di depan SMA Bhayangkari situ tapi sepi mas. terus
saya di ajak tetangga yang didesa saya dulu buat ngojek di tanggul sini
yaudah saya mau itung-itung buat hiburan juga ketemu sama temen
satu desa yang dulu. 3

Profesi sebagai ojek yang di jalani oleh beberapa masyarakat
korban lumpur lapindo ini sudah berjalan beriringan dengan usia
lumpur lapindo yaitu 14 tahun. Jumlah masyarakat korban lumpur
lapindo yang memilih profesi sebagai ojek atau penjaga pintu masuk
ke kawasan lumpur lapindo sudah mulai berkurang karena kebanyakan
dari mereka berusia 40 tahun keatas. rata-rata mereka memilih untuk
berkerja menjadi ojek dikawasan lumpur lapindo ini karena usia
mereka sudah tidak bisa untuk bekerja diperusahaan atau di pabrik
untuk menjadi buruh sehingga sebagian dari mereka memilih untuk

menjadi ojek atau penjaga pintu masuk dikawasan lumpur lapindo.

Di kawasan lumpur lapindo ini ada tiga jalan agar bisa masuk ke
kawasan lumpur lapindo. Setiap akan masuk ke kawasan lumpur
lapindo wisatawan akan dikenakan biaya sepuluh ribu dan akan
terkena tambahan jika mengajak ojek untuk berkeliling di kawasan
lumpur lapindo. Pangkalan ojek hanya ada di jalan masuk paling

selatan tanggul lumpur lapindo.

3 Hartono Hendro, Wawancara Oleh Peneliti, 27 November 2020
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Gambar 4.1

Pangkalan Ojek Bagian Atas Tanggul Lumpur Lapindo

Pangkalan ojek dibagian selatan jalan masuk di kawasan lumpur
lapindo ini di bagi menjadi dua bagian yaitu bagian atas tanggul lumpur
lapindo dan bagian bawah tepat di depan jalan masuk kekawasan lumpur

lapindo bagian selatan.

Foto diatas menunjukkan pangkalan ojek di bagian atas tanggul lumpur
lapindo. Setiap bagian pangkalan ojek memiliki tugas masing-masing
untuk yang bagian atas yaitu untuk mengantarkan wisatawan berkeliling
di tanggul lumpur lapindo, menjelaskan awal mula terjadi semburan
lumpur lapindo, menceritakan fenomena ledakan yang pernah terjadi
sehingga menelan banyak korban jiwa, menjual buku dan cd mengenai

cerita perjuangan masyarakat lumpur saat menuntut ganti rugi.
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Gambar 4.2

Pangkalan Ojek Bagian Bawah Tanggul Lumpur Lapindo

Pangkalan ojek bagian bawah tanggul lumpur lapindo ini memiliki
tugas untuk menarik biaya kepada wisatawan yang akan masuk dan
melihat-lihat di kawasan lumpur lapindo. Hasil ojek dan hasil menarik
biaya ke wisatawan yang berkunjung akan dibagi secara merata kepada

setiap anggota yang berprofesi sama agar tidak adanya salah paham.
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Gambar 4.3

Warung Disekitar Wilayah Lumpur Lapindo

Dikawasan tanggul lumpur lapindo tidak hanya ojek yang menjadi
mata pencaharian masyarakat korban lumpur lapindo tetapi juga ada
beberapa warung yang berdiri didekat pangkalan ojek. Warung-warung
tersebut telah ada selama 14 tahun beriringan juga dengan pangkalan ojek

dan bencana lumpur lapindo.

Pengaruh perubahan mata pencaharian tidak hanya berdampak pada
perekonomian masyarakat korban lumpur lapindo saja tapi juga
berdampak pada psikologis orang itu sendiri. Ada beberapa masyarakat
korban lumpur yang mengalami gangguan kejiwaan bahkan sampai
meninggal dikarenakan mengalami kebangkrutan dan banyaknya

perubahan perekonomian yang dialami.
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Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu yayuk selaku
masyarakat korban lumpur lapindo yang dulunya bertempat tinggal di
Desa Siring dan sekarang berpindah di desa Gedang Kecamatan Porong

Kabupaten Sidoarjo:

Suami saya yang dulu sudah nyoba semua cara buat bangun
usahanya dari awal sampai hutang bank juga, suami saya yang dulu
saat masih berusaha bangun usaha lagi saya sama keluarga sering
pindah-pindah tempat tinggal karena sering dikejar-kejar penagih
hutang. Suami saya yang dulu udah meninggal enam tahun yang lalu.
Meninggal karena stress mas mikirin usahanya tidak jalan seperti dulu,
mikir hutang juga. Setelah meninggalnya suami alhamdulillahnya ada
saudara-saudara saya yang membantu buat bayar hutang itu saya juga

kerja mas jadi marketing buat jual perumahan. Satu tahun terakhir ini
s 44

aja saya gak kerja lagi soalnya saya menikah lagi .
Bisa dilihat dari hasil wawancara peneliti kepada ibu yayuk bahwa
pengaruh perubahan mata pencaharian atau perubahan ekonomi yang

terjadi kepada masyarakat korban lumpur lapindo berdampak ke

kesehatan masyarakat yang menjdai korban lumpur lapindo.

2. Factor eksternal (Exogenous)
Factor yang mempengaruhi perubahan social yang disebabkan dari

luar masyarakat.

a. Pengaruh Kebudayaan Baru
Factor budaya dapat menyebabkan perubahan dalam suatu
kelompok masyarakat .Secara timbal balik, perubahan unsur

budaya dapat menimbulkan bentuk dan hubungan social kepada

* Yayuk Sri Rahayu, Wawancara Oleh Peneliti, 27 November 2020
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masyarakat*. Perubahan social tidak hanya disebabkan oleh factor
budaya yang ada di masyarakat, tetapi juga disebabkan oleh
perpindahan individu dari daerah semulah ke daerah sekarang.
Berpindahnya seseorang dari suatu wilayah ke wilayah yang
lain bisa di pengaruhi beberap hal yaitu, adanya transmigrasi yang
dilaksanakan pemerintah kepada suatu wilayah yang dianggap
memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan bencana
alam sehingga memaksa seseorang untuk berpindah ke wilayah
lain. Berpindahnya suatu individu ke daerah lain akan mengalami
banyak perubahan khususnya mengalami perubahan kebudayaan.
Kebudayaan menjadi penyebab perubahan social yang di alami
seseorang karena adanya keterpaksaan secara tidak langsung di
rasakan oleh individu atau kelompok yang terkena bencana
tersebut dari lingkungan tempat tinggal mereka yang baru. Seperti

yang dirasakan masyarakat korban lumpur lapindo.

Masyarakat korban lumpur lapindo mengalami perubahan
dalam kebudayaannya. Mereka diharuskan untuk mengikuti
kebudayaan yang ada di daerah tempat tinggal mereka saat ini
sehingga banyak masyarakat korban lumpur lapindo mengganti

kebudayaan yang mereka jalankan sebelum adanya bencana

* Herabudin, Pengantar Sosiologi ,(Bandung:Pustaka Setia,2015), 229
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lumpur lapindo dengan kebudayaan yang ada di tempat tinggal

mereka saat ini

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan bapak Lukman
selaku masyarakat korban lumpur lapindo yang dulunya di desa
Kedungbendoberpindah ke desa candi pari kecamatan porong

kabupaten sidoarjo.

Pengaruh kebudayaan disini sangat bisa dirasakan mas karena
kebudayaan yang ada disini sangat dijaga seperti malam sya’ban
yang dilakukan di candi pari dan candi sumur itu dilakukan tiap
tahun sehingga kekompakan dan kekeluargaan antar masyarakat
disini sangat terasa dengan cara itu juga saya bisamengakrabkan
diri dengan tetangga-tetangga tetapi untuk tahun ini tidak ada
karena adanya covid .*°

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu Eli
Selaku penduduk korban lumpur lapindo yang dulunya bertempat
tinggal di Jatirejo dan berpindah di desa candi pari kecamatan

porong kabupaten sidoarjo.

Ya karena pindah kesini sehingga harus mau mengikuti
kegiatan kebudayaan yang ada disini, dulu saat setelah ganti rugi
dilunasi orang desa saya yang dulu masih sempat mengadakan
acara tahunan seprti didesa yang dulu yaitu syukuran 17 agustus
an meskipun tempatnya di atas tanggul lumpur lapindo, itu saja
cuma sekali. Sebagai penggantinya terus ya saya sebagai
penduduk disini ya harus mengikuti kegiatan kebudayaan yang
sudah ada disini itung-itung bisa kumpul sama orang desa sini
soalnya kan ramai sekali jika ada kegiatan kebudayaan. *’

Kendala untuk menghadapi pengaruh kebudayaan dilingkungan

yang baru pasti dirasakan oleh masyarakat korban lumpur lapindo.

* Hafid Lukman, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
* Eli Sintya, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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Masyarakat korban lumpur lapindo mengharuskan diri untuk
melupakan kebudayaan yang dulu mereka lakukan didesanya dan
menggantinya dengan kebudayaan yang saat ini ada di tempat

tinggal mereka.

Hasil wawancara di lakukan oleh penelti dengan bapak Anang
selaku masyarkat korban lumpur lapindo yang dulunya bertempat
tinggal di desa Jatirejo dan berpindah di desa candi pari kecamatan

porong kabupaten sidoarjo.

Dulu saya pindah kesini ya soalnya ngikuti tetangga mas,
soalnya disini banyak orang lumpurnya saya kira ya sama kegiatan
kebudayaannya soalnya kan masih satu kecamatan banyak orang
lumpurnya juga tapi ya kenyataannya berbeda mas budayanya .
kalau buat kendala yang saya hadapi untuk mengikuti kegiatan
kebudayaan disini ya tata cara nya saja tapi itu dulu untuk
gsekarang ya sudah tau soalnya sudah lama juga saya tinggal disini

Hasil wawancara dilakukan ole peneliti dengan bapak Yudi
dulunya sebagai anak dari kepala adat di desa siring yang saat ini
bertempat tinggal di Desa candi pari kecamata porong kabupaten

sidoarjo.

Kendala saya dulu susahnya untuk meninggalkan kebudayaan
yang lama apalagi bapak saya dulu kepala adat di desa siring, Jadi
ya dulu masih awal-awal tinggal disini saya masih mengadakan
doa bersama seperti di desa siring dulu meskipun dengan tempat
yang berbeda dan orangnya lebih sedikit. Setelah sepeninggalnya
bapak, saya memutuskan untuk mulai mengikuti kegiatan
kebudayaan disini soalnya saya juga merasa tidak enak sama
tetangga jika tidak mengikuti acara kebudayaan disini. Otomatis

*® Anang Sholeh, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020
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kebudayaan yang dulu biasa saya lakukan ya saya ganti dengan
kebudayaan yang ada disini.*°

D. Kehidupan Masyarakat Korban Lumpur Lapindo Selama 14 Tahun Di
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo Ditinjau Dalam Teori Agil Talcott
Parsons

Perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan yang pasti akan terjadi
pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang
memengaruhi system sosialnya, termasuk nilai, sikap-sikap sosial, dan pola
perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Perubahan sosial atau
perubahan kehidupan bisa saja dipengaruhi oleh adanya bencana dan
mengharuskan masyarakat yang tinggal di daerah yang terkena bencana tersebut
harus berpindah kedaerah lain.

Perubahan sosial masyarakat yang dialami oleh masyarakat korban
lumpur lapindo setelah 14 tahun ini sangat lah beragam karena setelah
berpindahnya ke tempat tinggal yang baru atau tempat tinggal yang saat ini
masyarakat korban lumpur lapindo harus bisa menyesuaikan diri dengan

lingkungan tempat tinggalnya saat ini.

Dalam penelitian ini difokuskan mengenai perubahan sosial apa saja yang
terjadi didalam kehidupan masyarakat korban lumpur lapindo pasca 14 tahun
bencana lumpur lapindo dan melihat alasan masyarakat korban lumpur lapindo
memilih untuk bertempat tinggal di kecamatan yang sama dengan bencana
lumpur lapindo.

Dari data yang telah dikumpulkan di lapangan, maka dapat dipaparkan
mengenai perubahan sosial yang terjadi didalam kehidupan masyarakat korban
lumpur lapindo setelah 14 tahun di Kecamanat Porong Kabupaten Sidoarjo cukup

beragam, dan secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel temuan data berikut ini :

** Yudi Mijanto, Wawancara Oleh Peneliti, 25 November 2020

84



Tabel 4.7

Kerangka Temuan Data

No.

Temuan

Analisis Data

Perubahan sosial kehidupan
masyarakat

Kehidupan yang | Kehidupan yang
seperti dulu saat ini
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Perubahan pola pikir

Perubahan pola pikir
masyarakat lumpur
lapindo yang saat ini
lebih bisa memfilter
informasi yang mereka
terima

Masyarakat
korban lumpur
lapindo saat
proses
pembayaran
ganti rugi mudah
di adu domba
hanya karena
informasi yang

Masyarakat
korban lumpur
lapindo lebih
memilah dan
melakukan
pencarian dahulu
saat menerima
informasi agar
bisa mengetahui

diterima tidak kevalidan
valid informasi yang
diterima
Perubahan mata Perubahan mata Menjadi petani, Ojek atau
pencaharian pencaharian karyawan pabrik, | pemandu wisata
dikarenakan pemilik pabrik, dilumpur
banyaknya lapangan dan pemilik lapindo,

pekerjaan masyarakat

korban lumpur lapindo

yang harusnya menjadi

tempat mereka bekerja

tetapi harus terendam
lumpur

umkm didaerah
yang terendam

membuka usaha
baru, bekerja di
pabrik atau
perusahaan baru
dan tidak sedikit
yang
mengganggur

Perubahan Adat
Istiadat

Banyak yang mengira
jika adat istiadat tidak
akan berubah jika
memilih tempat tinggal
yang berdekatan
dengan tetangganya
yang dulu

Ruwat desa atau
kegiatan agama
yang dilakukan
dengan tata cara
yang dianut
didaerahnya
yang lama

Ruwat desa atau
kegiatan agama
yang dilakukan
dengan tata cara
yang sangat
berbeda dengan
daerahnya yang
dahulu
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Menurut Talcott Parsons, agar system sosial dapat bekerja dengan baik,
setidaknya harus ada empat fungsi yang harus terintegrasi. Menurut Parsons ada
empat fungsi penting yang mutlak dibutuhkan bagi semua system sosial, yaitu
Adaptation atau adaptasi, Goal attaitment atau pencapaian tujuan, Integration atau
integrasi, dan Latent Pattern Maintenance atau pemeliharaan pola-pola laten.
Keempat fungsi tersebut sering disebut dengan AGIL wajib dimiliki oleh semua

system agar dapat bertahan. *°

adapun penjelasan lebih mendalam dan hubungan mengenai empat fungsi
yang dikemukakan oleh parsons dengan kehidupan masyarakat korban lumpur
lapindo setelah 14 tahun di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo yaitu :

1. Adaptation

Fungsi ini merupakan fungsi yang sangat penting. Pada fungsi ini, system
harus dapat beradaptasi dengan cara menanggulangi situasi eksternal yang
kompleks, dan system harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan serta

dapat menyesuaikan lingkungan untuk kebutuhannya .

Dalam hal ini hubungannya dengan kehidupan masyarakat korban lumpur
lapindo yakni proses yang harus dijalani oleh masyarakat korban lumpur lapindo
saat pertama kali berpindah di tempat tinggal atau dilingkungan yang baru harus
mengikuti atau menyesuaikan diri dengan tetangga atau orang baru ditempat

tinggal mereka yang baru
2. Goal Attaitment

Fungsi ini sangat penting, yaitu system harus dapat mendefinisikan dan

mencapai tujuan utamanya. Fungsi ini merupakan fungus kepribadian.

*® Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), 50
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Hubungannya dengan perubahan kehidupan masyarakat korban lumpur
lapindo setelah 14 tahun di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo yaitu
kebanyakan dari masyarakat korban lumpur lapindo memilih untuk berpindah di
lingkungan tempat tinggal yang berdekatan dengan bencana lumpur lapindo
karena mereka bertujuan agar bisa dekat kembali dengan tetangganya didesa yang
dahulu atau agar bisa dekat dengan kerabat yang bertempat tinggal yang tidak jauh

dari bencana lumpur lapindo itu sendiri.
3. Integration

Sebuah system harus mampu mengatur dan menjaga hubungan bagian-
bagian yang menjadi komponennya, selain itu, system harus dapat mengelola
ketga fungsi tersebut.

Masyarakat korban lumpur lapindo yang telah terbiasa, telah beradaptasi
dan telah terpenuhi tujuannya untuk berpindah dilingkungan tempat tinggal
mereka yang baru mereka masih harus menjalin hubungan baik dengan dengan
tetangga mereka agar bisa terbentuk solidaritas atau kerelaan yang sama antar

masyarakat didaerah tersebut.
4. Latent Pattern Maintenance

System harus memelihara dan memperbaiki motivasi pola-pola individu

dan kultural.

Dalam fungsi ini masyarakat korban lumpur lapindo harus bisa menjaga
pola hubungan baik dengan individu lain agar interaksi dan solidaritas yang telah
terbentuk bisa tetap terjalin dan bertahan dengan baik di lingkungan tempat

tinggal mereka saat ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan metode kualitatif dan teknik observasi wawancara, dan penelitian
pada penduduk yang menjadi korban lumpur lapindo di daerah kecamatan
porong, kabupaten sidoarjo didapatkan kesimpulan tentang perubahan social yang
telah terjadi 14 tahun setelah bencana lumpur lapindo. Menarik beberapa
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan tersebut dipaparkan

sebagai berikut :

Masyarakat korban lumpur lapindo memilih tempat tinggal dikecamatan
porong karena kebanyakan dari mereka beralasan ingin bisa dekat kembali
dengan tetangganya didesa yang dulu terdampak lumpur lapindo karena mereka
beranggapan jika berpindah didesa yang sema dengan tetangganya kehidupan dan
kebudayaan yang akan mereka hadapi tidaklah mengalami perubahan. Masyarkat
korban lumpur lapindo tersebut secara tidak langsung dan tidak di sadari
kekuatan dari kebudayaan dan ikatan antar individunya yang mempengaruhi
masyarakat korban lumpur lapindo untuk memilih tempat tinggal didesa yang
sama dengan tetangganya yang dulu. kenyataan yang dirasakan oleh masyarakat
korban lumpur setelah empat belas tahun di kecamatan porong kabupaten

sidoarjo yaitu mengalami banyak perubahan kebudayaan.
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A. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada

beberapa saran yang inin peneliti sampaikan. Saran ini termasuk :

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.
Selain itu, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi
penelitianyang akan datang.

2. Saran penulis untuk pembaca, perubahan social pasti akan dialami
oleh setiap masyarakat yang ada di seluruh dunia. Setelah
perubahan-perubahan tersebut terjadi akan bisa diketahui jika Kkita
membuat perbandingan melihat masa kini, yang kemudian
dibandingkan dengan keadaan suatu masyarakat di masa lalu di
wilayah masyarakat yang terkena bencana. Tidak semua
perubahan berdampak buruk dan tidak semua perubahan
berdampak baik tergantung dari individu yang mau menjadikan
perubahan di masyarakat yang buruk sebagai pelajaran agar
perubahan tersebut tidak terulang dan dapat diaplikasikan untuk
menjalankan kehidupan bermasyarakat.

3. Saran penulis untuk masyarakat korban lumpur lapindo. Belajar
dari pengalaman yang telah dihadapi selama proses perubahan
social itu terjadi. Ajarkan semua pengalaman proses perubahan
yang dialami kepada keluarga atau masyarakat agar suatu saat jika
orang lain mengalami fenomena yang sama bisa melakukan hal

yang seharusnya dilakukan.

90



DAFTAR PUSTAKA

Herman, Dedi. Geografi Bencana Alam, Jakarta: Rajawali Pers,

2015

Tatang Istiawan dkk, Pemerintah Gagal Atasi Korban Lumpur

Lapindo, Surabya: Surabaya Mandiri Grup, 2009

Nasaiban, Ladislaus. Para Psikolog Terkemuka, Jakarta: PT.

Grasindo, 2004

Robert H Lauer. Perspektif Tentang Perubahan Sosial, Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 1993

Susanto, Phill Astrid S. Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial,

Bandung: Bina Cipta 1979

Lexy.J.Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja

Rosda Karya, 2020

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif

Dan Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008

Piotr Sztomka, Sosiologi Perubahan Sosial, Jakarta: Kencana, 2017

91



Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, Jakarta: PT. Raja

Grafindo, 2014

Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro:

Pendekatan Realitas Sosial, Bandung: Alfabeta, 2008

Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, Jakarta:

Rineka Cipta Kerja. 1993

92





